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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
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doa” (Andelina D.R.) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model inquiry training 
berbasis 5E (engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation) 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada konsep 
pencemaran air dan mengetahui perbandingan capaian keterampilan berpikir kritis 
peserta didik yang menggunakan model inquiry training berbasis 5E dengan 
model inquiry training berbasis diskusi. 
 Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VII salah satu SMP 
Negeri di Bumijawa tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 192 orang. 
Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel 
yang terpilih adalah kelas VII B sebagai kelas kontrol dan kelas VII D sebagai 
kelas eksperimen. Adapun teknik pengambilan data dengan teknik tes, 
dokumentasi, serta angket respon peserta didik. Data dianalisis dengan uji N-Gain 
dan independent sample t-test. Sebelumnya data dilakukan uji prasyarat berupa uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
 Hasil uji prasyarat diperoleh data penelitian berdistribusi normal dan 
memiliki variansi yang homogen. Hasil analisis N-Gain diperoleh kelas 
eksperimen sebesar 0,42 kriteria sedang dan kelas kontrol sebesar 0,26 kriteria 
rendah, disimpulkan model inquiry training berbasis 5E efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dilihat dari persentase peserta didik 
yang mencapai KKM sebesar 78%. Hasil analisis uji independent sample t-test 
menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 
probablitas sebesar 0,05 disimpulkan terdapat perbedaan keterampilan berpikir 
kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pencapaian kelas 
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 This study aims to determine the effectiveness of the 5E-based inquiry 
training model (engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation) in 
improving students' critical thinking skills on the concept of water pollution and 
to compare the achievement of critical thinking skills of students who use the 5E-
based inquiry training model with discussion-based inquiry training model. 
 
The population of this study was grade VII students of one of the state 
junior high schools in Bumijawa in the academic year 2019/2020, totaling 192 
people. The sample selection was carried out using a purposive sampling 
technique. The selected sample is class VII B as the control class and class VII D 
as the experimental class. The data collection techniques with test techniques, 
documentation, and questionnaire responses of students. Data were analyzed by 
N-Gain test and independent sample t-test. Previously, the prerequisite test data 
were in the form of normality and homogeneity tests. 
 
Prerequisite test results obtained by research data are normally 
distributed and have a homogeneous variance. The results of the N-Gain analysis 
obtained an experimental class of 0.42 medium criteria and a control class of 
0.26 low criteria, it was concluded that the 5E-based inquiry training model was 
effective in increasing critical thinking skills seen from the percentage of students 
who reached the KKM by 78%. The results of the analysis of the independent 
sample t-test resulted in a significance value (Sig. 2-tailed) of 0,000 less than the 
probability value of 0.05. It was concluded that there were differences in critical 
thinking skills in the experimental class and the control class with 76.6% 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang 
bertujuan untuk memenuhi capaian pembelajaran. Pembelajaran dikatakan sebagai 
suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik atau guru untuk membelajarkan peserta 
didik (Ruhimat, 2011). Menurut Duckworth (1986) dalam pembelajaran guru 
harus bisa menemukan cara agar konsep materi dapat dikuasai oleh peserta didik, 
dengan demikian pembelajaran dapat diartikan sebagai akumulasi dari konsep 
mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekanan pembelajaran  
terletak pada perpaduan di antara keduanya sehingga mewujudkan penumbuhan 
aktivitas peserta didik. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran yaitu faktor kurikulum, faktor lingkungan, faktor guru, dan faktor 
siswa itu sendiri. Selain itu sebagai suatu sistem pendidikan, pembelajaran 
memiliki beberapa komponen penting yang menunjang kelancaran pembelajaran. 
Komponen tersebut diantaranya tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
strategi pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta model 
pembelajaran yang digunakan. 
Model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang diterapkan 
untuk merancang pembelajaran di kelas pada saat tatap muka dengan peserta didik 
dalam membentuk materi pembelajaran yang di dalam nya mengandung media 




Calhoun (2009) setiap model pembelajaran yang dirancang dan diterapkan dalam 
proses pembelajaran akan membantu para peserta didik untuk mencapai berbagai 
tujuan pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut maka model pembelajaran 
dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 
sistematis dalam pembelajaran yang mengorganisasikan pengalaman belajar 
peserta didik untuk mencapai tujuan belajarnya. Fungsi dari model pembelajaran 
yakni sebagai pedoman pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas karena di dalam model pembelajaran memuat sintak, sistem sosial 
yang diharapkan, prinsip-prinsip sosial, serta sistem penunjang yang diwajibkan. 
Saat ini telah banyak model-model pembelajaran yang dikembangkan oleh para 
ahli untuk menunjang proses pembelajaran. Beberapa model pembelajaran 
tersebut yakni model discovery learning, problem based learning, cooperative 
learning, inquiry training dan model pembelajaran lainnya. 
Salah satu model pembelajaran yang dikenal adalah inquiry training. 
Menurut Joyce dkk. (2009) model inquiry training merupakan model 
pembelajaran yang dirancang dengan melibatkan peserta didik secara langsung 
dalam melakukan proses ilmiah untuk mengetahui fakta yang sebenarnya, yang 
memancing peserta didik agar aktif bertanya, mengidentifikasi dan menganalisis 
permasalahan untuk mencari jawabannya melalui kegiatan eksperimen. Secara 
garis besar pembelajaran inquiry melatih imajinasi dan pikiran peserta didik untuk 
membuat interpretasi yang sesuai berdasarkan pengetahuan yang diperoleh (Kitot, 
et al. 2010). Strategi pembelajaran inquiry adalah strategi yang menekankan pada 




jawaban dari permasalahan (Sanjaya, 2011:196). Inquiry training merupakan 
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Berbagai 
penelitian model yang menggunakan model inquiry training telah banyak 
dilakukan khususnya pada pembelajaran IPA. Ardiana, Pasaribu, dan Syamsu 
(2018) menghasilkan pembelajaran inquiry training memberi pengaruh dalam 
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran fisika dibandingkan 
dengan model konvensional. Kualitas penggunaan model inquiry training dalam 
pembelajaran lebih baik, hal ini ditinjau dari keterampilan berpikir kritis dan 
kreativitas peserta didik yang lebih baik daripada penggunaan model lain (Derlina 
dan Afrianti, 2016).  Pencapaian lain pembelajaran model inquiry dapat melatih 
dan mengembangkan keterampilan proses sains siswa mulai dari kurang terampil 
sampai menjadi sangat terampil, kurang kritis menjadi sangat kritis (Hidayat dan 
Harahap, 2015). Beberapa metode yang dapat diaplikasikan dengan model inquiry 
training adalah demonstrasi, diskusi, eksperimen, learning cycle 5E maupun 
metode lainnya. 
Metode 5E (engagement, exploration, explanation, elaboration, 
evaluation) merupakan metode pembelajaran berbasis siklus yang dilaksanakan 
dengan tahapan-tahapan yang terstruktur dan terencana. Peserta didik tidak hanya 
mendengar penjelasan guru tetapi dituntut untuk berperan aktif dalam menggali 
dan memperkaya pemahaman materi terhadap konsep-konsep yang akan 
dipelajari. Penggunakan metode ini membantu para peserta didik dalam 




Budprom, et.al (2010) belajar siklus membantu peserta didik dalam mengaktifkan 
pengetahuan yang pernah diterima yang kemudian disempurnakan untuk 
mengatasi kesalah pahaman pengetahuan. Model ini dirancang secara khusus dan 
terstruktur untuk Science Curriculum Improvement Study (SCIS) dan memberikan 
hasil yang optimal dalam pengajaran sains. Fase-fase 5E yaitu engagement atau 
membangkitkan minat, exploration atau eksplorasi, explanation atau menjelaskan, 
elaboration atau penerapan konsep, dan evaluation atau evaluasi. Metode 
learning cycle telah banyak diteliti dalam dunia pendidikan. Pembelajaran 
menggunakan learning cycle 5E mampu meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik (Gazali, Hidayat, dan Yuliati, 2015). Penggunaan metode learning 
cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Latifa, 
Verawati, dan Harjono, 2017). Penggunaan learning cycle 5E sangat efektif dan 
sangat baik  dalam memperbaiki kesalahan konsep (Asmarisa, Budiasih, dan 
Suharti, 2017). Sebagian besar pencapaian penggunaan metode 5E adalah mampu 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Berpikir kritis merupakan sebuah pemikiran reflektif yang masuk akal 
dan memfokuskan pada tindakan yang harus diambil untuk mengambil keputusan 
sebagai tujuan dari proses pendidikan (Thaposri dan Wannapiroon, 2015). 
Menurut Ennis (2005) indikator berpikir kritis antara lain memberi penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat inferensi atau penarikan 
kesimpulan, memberi penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 
Keterampilan yang mendasar dalam pembelajaran berupa mengidentifikasi, 




Keterampilan ini perlu diajarkan dan dimiliki peserta didik sebagai kompetensi 
yang diperlukan pada abad-21 berupa 4C yang terdiri dari critical thinking 
(berpikir kritis), creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi), dan 
communication (komunikasi). Kemajuan revolusi industri 4.0 mengharuskan 
sistem pendidikan untuk membentuk pembelajaran yang lebih inovatif dan 
meningkatkan kompetensi lulusan yang memiliki keterampilan. Kompetensi 
keterampilan berpikir kritis dapat dibentuk dan dilatih melalui kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas yang salah satunya melalui pembelajaran IPA. 
Peserta didik dilatih untuk dapat memecahkan permasalahan yang berkaitan 
dengan materi IPA dan menganalisisnya melalui kegiatan diskusi dan eksperimen. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin 
meneliti efektivitas penggunaan model pembelajaran inquiry training yang 
dimodifikasikan dengan metode berbasis 5E (engagement, exploration, 
explanation, elaboration, dan evaluation) untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA di jenjang SMP.  Indikator 
penelitian keterampilan berpikir kritis yaitu memberi penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan dasar, membuat inferensi, membuat penjelasan lanjut, 
serta mengatur strategi dan taktik. Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP 
Negeri 2 Bumijawa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat 




1. Perlu penerapan model inquiry training berbasis 5E untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA. 
2. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA perlu ditingkatkan lagi 
untuk membangun keterampilan berpikir kritis peserta didik pada taraf yang 
optimal. 
3. Peserta didik perlu dilatih untuk menyelesaikan permasalahan materi yang 
diberikan oleh pendidik melalui pembelajaran berbasis siklus. 
4. Peserta didik perlu dilatih untuk bekerja secara kelompok dan saling 
bertukar pikiran dalam menyelesaikan permasalahan. 
  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan, maka pembatasan 
masalah dalam penelitian ―Model Inquiry Training berbasis 5E untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA‖ kelas VII di 
SMP Negeri 2 Bumijawa sebagai berikut : 
1. Materi yang digunakan dalam dibatasi pada materi pencemaran lingkungan 
kelas VII semester 2. 
2. Pengamatan yang dilakukan dibatasi pada konsep pencemaran air. 
3. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis apabila nilai hasil belajar peserta didik ≥ 75% melebihi nilai KKM 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang dijabarkan, maka perumusan 
masalah secara rinci dalam penelitian dijabarkan sebagai berikut : 
1. Bagaimana efektivitas penerapan model inquiry training berbasis 5E 
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada konsep pencemaran 
air? 
2. Bagaimana perbedaan capaian keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada kelas yang menggunakan model inquiry training 5E dengan kelas yang 
menerapkan model inquiry training diskusi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
beberapa tujuan antara lain sebagai berikut : 
1. Mengetahui efektivitas penerapan model inquiry training berbasis 5E 
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada konsep pencemaran 
air. 
2. Mengetahui perbedaan capaian keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada kelas yang menggunakan model inquiry training 5E dengan kelas yang 
menerapkan model inquiry training diskusi. 
 
F. Manfaat Penelitian 




1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dukungan teori pada 
konsep model pembelajaran inquiry training berbasis 5E yang mampu 
memperkuat pengkajian teori lebih dalam pada pembelajaran IPA 
SMP. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi praktisi 
pendidikan atau mahasiswa pendidikan untuk mengembangkan proses 
pembelajaran menggunakan model inquiry training berbasis 5E sesuai 
dengan konsep materi pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, dapat dijadikan acuan ataupun referensi dalam 
menambah pengetahuan dalam penerapan model inquiry training 
berbasis 5E pada pelajaran IPA. 
b. Bagi pendidik, dapat dijadikan acuan mengenai pengaruh penerapan 
model inquiry training berbasis 5E pada pembelajaran IPA SMP 
untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
c. Bagi peserta didik, melalui penerapan model inquiry training berbasis 
5E dalam pembelajaran IPA diharapkan mampu untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
d. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai model 






LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Model pembelajaran inquiry training 
Inquiry memiliki arti menemukan dalam pembelajaran inquiry 
merupakan kegiatan inti dari pendekatan kontekstual atau CTL (contextual 
teaching and learning). Menurut Hifni dan Turnip (2015) inquiry training 
yang digunakan dalam proses pembelajaran dirancang untuk membantu 
peserta didik dalam mengembangkan kedisiplinan dan meningkatkan 
kepahaman ilmu pengetahuannya. Model inquiry training merupakan model 
pembelajaran yang memfokuskan untuk membangun kemampuan siswa 
dalam melatih mengamati masalah, menyusun data, memahami informasi, 
membentuk konsep, menggunakan simbol-simbol verbal dan nonverbal dan 
menyelesaikan masalah-masalah (Joyce dkk, 2009). Model pembelajaran 
inquiry training merupakan pembelajaran yang menempatkan siswa pada 
posisi khusus sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, melalui 
kegiatan eksperimen terbimbing yang melatih keterampilan siswa dalam 
merumuskan pertanyaan, menyelidiki dan membentuk pengetahuan baru. 
Melalui upaya menemukan akan memberikan penegasan bahwa 
pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan lain yang diperlukan bukan 
merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi merupakan 




dalam memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran  inquiry training karena dengan ini dapat 
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan merumuskan 
konsep baru (Hidayat dan Harahap, 2015). Penggunakan model inquiry 
training dalam pembelajaran IPA maka hasil belajar yang didapatkan 
merupakan hasil dari kreativitas peserta didik sendiri, sehingga akan 
bertahan lebih lama dan diingat. Dalam arti manfaat penggunaan model 
inquiry training ini menciptakan memori jangka panjang bagi peserta didik. 
Menurut  Sirait (2012) model pembelajaran inquiry training memiliki 5 fase 
dalam pelaksanaannya sebagai berikut : 
a. Fase 1 : menyajikan suatu permasalahan. 
Pada fase ini,  peserta didik disajikan suatu masalah atau 
peristiwa yang membingungkan dan harus dipecahkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Sehingga peserta didik mulai mencari tahu solusinya dan 
berhasrat untuk menyelidiki permasalahan tersebut lebih dalam. 
b. Fase 2 : mengumpulkan dan merumuskan hipotesis. 
Pada fase ini, peserta didik dituntut untuk mengumpulkan data 
sebanyak mungkin yang dijadikan sebagai sumber atau referensi dalam 
mencari jawaban atas peristiwa tersebut. Kemudian dari data-data yang 
dihasilkan dijadikan sebagai jawaban sementara dari pertanyaan yang 
diajukan. 




Pada fase ini, peserta didik mengumpulkan fakta-fakta dan 
menyusun hipotesis serta mengembangkan hipotesis berdasarkan kegiatan 
eksperimen. Kegiatan pada fase ini melatih peserta didik untuk 
mengumpulkan data-data yang bertujuan menjawab hipotesis. 
d. Fase 4 : mengorganisasi data, merumuskan dan menjelaskan. 
Pada fase ini, peserta didik dituntut untuk mengolah  
informasi dan data-data yang mereka dapatkan selama kegiatan eksperimen. 
Kegiatan ini peserta didik dilatih untuk mengolah data dan memberi 
penjelasan. 
e. Fase 5 : menganalisis serta mempresentasikan hasil diskusi. 
Pada fase ini, peserta didik menganalisis strategi-strategi dan 
teknik pemecahan masalah yang telah dilakukan dan kemudian menyajikan 
hasil penyelidikan secara terbuka. 
 
2. Metode belajar siklus 5E 
Learning cycle pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus 
dalam science curriculum improvement study (SCIS). Siklus belajar 
merupakan suatu pengorganisasian yang memberikan kemudahan untuk 
penguasaan konsep-konsep baru dan untuk menata ulang pengetahuan 
peserta didik. Menurut (Tuna & Kacar, 2013) model  5E is expected to 
improve student’s performance and defend the knowledge of student 
permanently. Metode belajar 5E learning cycle atau belajar siklus 




dan merupakan rangkaian tahap-tahap yang diorganisasikan sedemikian 
rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang 
harus dicapai. Penggunaan metode learning cycle mampu menumbuhkan 
sikap peserta didik menjadi lebih positif serta kurangnya sikap menyimpang 
pemahaman (Cavallo dam Timothy, 2001). Model belajar learning cycle 
memberi kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih dan berkembang 
dalam pembelajaran sehingga menumbuhkan critical thinking skills 
(Suardana, dkk. 2017). 
Menurut Sartika (2018) model belajar siklus atau learning cycle 
5E terdiri dari lima fase yaitu engagement, exploration, explanation, 
elaboration dan evaluation. Penjelasan dari masing-masing fase tersebut 
diuraikan sebagai berikut : 
1) Engagement (membangkitan minat)  
Fase pembangkitan minat bermaksud untuk mendapatkan 
perhatian dan semangat belajar peserta didik, dengan cara memberikan 
stimulus yang mampu mendorong kemampuan berpikir dan kemudian 
peserta didik mengakses pengetahuan berdasarkan apa yang diketahui. 
Tindakan yang dilakukan pada fase ini berupa menghubungkan antara 
pengalaman belajar pada masa lalu dengan pengalamanan belajar saat ini. 
Fase ini sangat bagus untuk memunculkan rasa ingin tahu peserta didik 
sehingga mereka dapat aktif bertanya dan berdiskusi untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan. 




Pada fase ini kegiatan yang dilakukan adalah berdiskusi secara 
tim atau kelompok untuk melakukan percobaan, melakukan pengamatan, 
mengumpulkan data, dan menyimpulkan data berdasarkan hipotesis yang 
dirancang. Tahap ini mengajarkan peserta didik dalam berdiskusi secara 
kelompok. 
3) Explanation (Fase Penjelasan) 
Pada fase ini dilakukan kegiatan menyempurnakan, dan 
mengembangkan konsep yang diperoleh oleh peserta didik. Pendidik 
menjelaskan konsep secara spesifik kepada peserta didik guna memperkuat 
jawaban atas permasalahan yang diberikan. Fase penjelasan ini membuat 
peserta didik dapat menelaah konsep sesuai dengan fakta dan percobaan. 
4) Elaboration (Penerapan Konsep) 
Fase ini dilakukan untuk mengarahkan peserta didik dalam 
menerapkan konsep-konsep yang telah dipahami dan keterampilan yang 
dimiliki pada situasi baru. Kegiatan fase ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik tentang apa yang telah mereka ketahui, sehingga 
dapat melakukan akomodasi melalui hubungan antar konsep dan 
pemahaman peserta didik menjadi lebih mantap. 
5) Evaluation (evaluasi) 
Evaluasi adalah tahap akhir dari siklus belajar. Pada tahap ini, 
pendidik mengamati pengetahuan atau pemahaman peserta didik dalam 
menerapkan konsep baru. Pendidik ingin mengetahui sejauh mana peserta 




fase ini juga peserta didik dapat mengajukan pertanyaan jika memang ada 
hal yang belum dikuasai selama pembelajaran.  
Sedangkan ditinjau dari dimensi pembelajaran, penerapan  strategi ini 
memberi keuntungan sebagai berikut:  
a) Meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik dilibatkan secara 
aktif dalam proses pembelajaran  
b) Membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik  
c) Pembelajaran menjadi lebih berkualitas 
 
3. Model Inquiry Training berbasis 5E 
Pembelajaran dengan model inquiry training yang dipadukan 
dengan learning cycle 5E diterapkan berdasarkan aktivitas inquiry dalam 
pelaksanaannya. Menurut Handayani (2017) pembelajaran inquiry training  
berbasis 5E dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut : 
a) Tahap engagement 
Peserta didik diberikan sebuah motivasi pada awal pembelajaran 
yang berguna untuk membangkitkan kemampuan awal berfikir mereka. 
Pada tahap ini peserta didik diajak untuk menemukan sebuah permasalahan 
– permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dikatikan dengan materi 
yang diajarkan. Tahap engagement guru melatih peserta didik untuk 
mengolah masalah sehingga rasa ingin tahu muncul. Pada tahap ini 





b) Tahap exploration 
Pada tahap exploration peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil yang berguna untuk memudahkan proses eksplorasi dalam 
menemukan prinsip atau konsep pemecahan masalah. Pada tahap ini peserta 
didik diberi arahan terlebih dahulu guna mendapatkan pemahaman dan 
penemuan konsep atau prinsip yang diharapkan. Pelaksanaan pada tahap 
eksplorasi dilakukan dengan bantuan media pembelajaran yang dapat 
berupa LKS (Lembar Kerja Siswa). Lembar kerja yang diberikan berisi 
prosedur yang harus dilakukan untuk mempermudah peserta didik dalam 
menemukan sebuah konsep. Pada tahap ini dipadukan dengan fase inquiry 
training berupa mengumpulkan dan merumuskan hipotesis. 
c) Tahap explanation   
Pada tahap explanation peserta didik mengkomunikasikan hasil 
eksplorasi menggunakan bahasa mereka sendiri. Guru memberi peserta 
didik masing-masing kelompok untuk melakukan kegiatan tanya jawab 
yang berkaitan dengan hasil eksplorasi mereka. Salah satu peserta didik 
diperbolehkan untuk menuliskan hasil ekplorasi di papan tulis dan 
menjelaskan secara jelas. Pada tahap ini dipadukan dengan fase inquiry 
training berupa melakukan penelitian secara langsung. 
d) Tahap elaboration 
Tahap elaboration mengharuskan peserta didik untuk 
mengerjakan permasalahan yang diberikan di lembar kerja maing-masing. 




tahap sebelumnya untuk digunakan dalam memecahkan masalah. Guru 
membimbing peserta didik apabila mengalami kesulitan sehingga keselahan 
dapat dihindari. Pada tahap ini dipadukan dengan fase inquiry training 
berupa mengorganisasi data serta merumuskan dan menjelaskan konsep. 
e) Tahap Evaluation 
Pada tahap ini peserta didik diberikan kuis yang harus 
diselesaikan secara individu. Kegiatan pemberian soal bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman yang diperoleh peserta didik. Pada 
tahap ini dipadukan dengan fase inquiry training berupa menganalisis dan 
mempresentasikan hasil diskusi. 
 
4. Keterampilan Berpikir Kritis  
Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan 
yang diperlukan dalam pengintegrasian konsep yang diterima peserta didik 
dari proses pembelajaran di sekolah yang dihubungkan dengan masalah 
sehari-hari (Hutagalung, 2013). Secara singkat inquiry training membantu 
peserta didik dalam mengembangkan pemikirannya dan keterampilan 
intelektual untuk memcahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Fisher (2008) berpikir kritis merupakan kegiatan dalam 
hal merumuskan atau memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
memahami hal tertentu, menemukan jawaban atas pertanyaan, dan 
menemukan jawaban atas permasalahan yang telah diberikan. Secara garis 




konsep, menerapkan, mensintesis dan mengevaluasi informasi dimana 
pelaku atau peserta didik terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran 
atau diskusi. Menurut Negoro dkk. (2018)  keterampilan berpikir kritis 
dapat dilatihkan kepada peserta didik melalui pembiasaan berpikir dengan 
belajar bernalar. Melalui pelatihan tersebut mengakibatkan peseta didik 
berpikir dengan memberi sejumlah pertanyaan, sekaligus membimbing dan 
mengaitkan pada konsep yang dimiliki peserta didik. Tindakan yang dapat 
dilakukan untuk melatih keterampilan berpikir kritis perlu penggunaan 
model pembelajaran yang mampu memberi motivasi dan melatih 
memecahkan masalah (Ardiyanti, 2016). 
Indikator berpikir kritis menurut yang akan digunakan dalam 
penelitian (Ennis, 2005), yaitu : 
1) Memberi penjelasan sederhana (elementary clarification). 
2) Membangun keterampilan dasar (basic support). 
3) Membuat inferensi (inference). 
4) Memberi penjelasan lanjut (advanced clarification). 
5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). 
Selanjutnya Ennis mengidentifikasi indikator berpikir kritis ke dalam  aspek 
yang dijabarkan sebagai berikut : 
1) Keterampilan menolak informasi yang tidak benar dan tidak relevan. 
2) Keterampilan mendeteksi kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan 
konsep. 




4) Keterampilan mencari solusi yang baru. 
Aktivitas indikator berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 2.1. 





















1) Mengobservasi dan 
mempertimbang- kan 
hasil observasi 
• Mengolah alasan 
menjadi jawaban 
yang logis. 







1) Melakukan dan 












1) Mendefinisikan dan 
mempertimbangkan 
definisi berdasarkan 
kriteria yang tepat. 
2) Mengklarifikasi data 
berdasarkan sumber 
referensi yang terkait. 
• Merumuskan 
masalah 






1) Berinteraksi dengan 
yang lain 






5. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Metode 5E 
Keterampilan berpikir kritis yang diterapkan dalam 
pembelajaran memfokuskan pada kemampuan mempelajari masalah, 
mengumpulkan data-data dan informasi yang relevan untuk pemecahan 
suatu masalah (Blue, Taylor, dan Rice, 2008). Peningkatan keterampilan 
berikir kritis dalam 5E dapat dilihat pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis dalam 5E 




Terjadi pada tahap engagement, peserta didik 
diajak membuat prediksi-prediksi tentang 





Terjadi pada tahap exploration, peserta didik 
melakukan percobaan dan melakukan diskusi 
dan diberi kesempatan untuk berpikir dan 
menyusun hipotesis-hipotesis berdasarkan 




Terjadi pada tahap explanation, peserta didik 
diarahkan untuk menjelaskan konsep-konsep 





Terjadi pada tahap elaboration, peserta didik  
menunjukkan contoh-contoh yang berhubungan 





Terjadi pada tahap evaluation, peserta didik 
mengajukan pertanyaan terbuka dengan mengacu 
pada fakta dan data dari penjelasan sebelumnya. 
Sehingga peserta didik dituntut agar mampu 
mensinergikan aspek-aspek kognitif lainnya 





6. Materi Pencemaran Lingkungan 
Materi pencemaran lingkungan ini merupakan materi IPA SMP 
kelas VII semester 2. Materi pencemaran lingkungan dibagi menjadi 
beberapa sub bab antara lain pencemaran udara, pencemaran tanah, dan 
pencemaran air. Pada penelitian ini materi pencemaran lingkungan fokus 
membahas pada sub bab pencemaran air. 
Pengembangan kurikulum IPA sekolah dilakukan dalam rangka 
mencapai aspek kompetensi pengetahuan, afektif, serta psikomotorik. 
Materi pencemaran lingkungan ini memiliki tujuan, Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, serta Indikator Pencapaian Kompetensi yang dijabarkan 
sebagai berikut : 
a. Tujuan pembelajaran pencemaran lingkungan 
Materi pencemaran lingkungan memiliki beberapa tujuan, yaitu 
peserta didik diharapkan mampu : 
1) Mendiskripsikan pengertian pencemaran air. 
2) Mengidentifikasi faktor penyebab pencemaran air. 
3) Mengidentifikasi dampak pencemaran air. 
4) Mendiskripsikan cara penanggulangan pencemaran air. 
b. Standar Kompetensi 
Kompetensi yang ditentukan adalah menganalisis pencemaran dan 
kerusakan lingkungan (air, udara, dan tanah). 
c. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi 




Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi yang harus dicapai 
dapat dilihat pada tabel 2.3. 
Tabel 2.3 KD dan Indikator kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.8 Menganalisis terjadinya 
pencemaran lingkungan 


















2 4.8 Membuat tulisan tentang 
gagasan penyelesaian  




4.8.1 Menyajikan dan 
mempresentasikan hasil 
praktikum pencemaran air 
 
 
B. KERANGKA BERPIKIR 
Pembelajaran IPA akan terlaksana dengan baik dan efektif apabila 
materi yang dipelajari disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan didukung 
dengan media-media pembelajaran yang sesuai. Selain itu pembelajaran perlu 
dihubungkan dengan permasalahan sehari-hari agar materi pembelajaran dapat 
mudah ditangkap oleh peserta didik. Pemilihan model pembelajaran harus tepat 
sehingga menciptakan keterampilan-keterampilan kognitif pada diri peserta didik.  
Model pembelajaran inquiry training dapat diterapkan dengan prinsip 




fasilitator. Metode yang digunakan juga harus tepat dengan memperhatikan alur 
yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.  
Metode 5E (engagement, exploration, explanation, elaboration, 
evaluation) yang dalam pelaksanaan pembelajarannya memiliki alur yang runtut 
dan bertahap  mampu menempatkan posisi peserta didik sebagai pusat. Menurut 
Yuniarsih (2019) pembelajaran learning cycle 5E lebih mengutamakan proses 
dalam memperoleh pengetahuan yang dapat memunculkan konsep agar lebih 
dipahami oleh peserta didik. Dengan demikian model 5E ini mampu 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran dan metode pembelajaran yang tepat 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Salah satu kualitas 
pembelajaran yang dihasilkan yakni mampu menumbuhkan dan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Keaktifan peserta didik di dalam 
pembelajaran IPA perlu ditingkatkan lagi untuk membangun keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada taraf yang optimal. Berpikir kritis mampu 
ditumbuhkan melalui pembelajaran dengan model yang di dalamnya melatih 
peserta didik untuk berperan langsung dan aktif dalam pembelajaran, mampu 
menyelesaikan masalah serta berpusat pada peserta didik ( Sylviana, 2019) 
 Kecapaian pembelajaran yang diharapkan misalnya dengan 
penerapan model inquiry training yang menggunakan metode 5E pada 
pembelajaran IPA. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 




pembelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta 
membandingkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Jenis penelitian ini berupa penelitian eksperimen karena untuk 
mengetahui hubungan sebab-akibat antar variabel. Objek penelitian dilakukan 
terdiri atas dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Perlakuan kelas yang berbeda tetap mengacu pada aspek mengetahui 
efektivitas perlakuan mana yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA. 
Perlakuan kelas eksperimen berupa menggunakan model inquiry 
training dengan metode 5E dalam pembelajaran, alur dalam pembelajaran 
disesuaikan dengan metodenya. Peserta didik dibentuk menjadi beberapa 
kelompok dan melakukan kegiatan mini praktikum berupa melakukan percobaan 
pencemaran air di dalam kelas dan menggunakan media LKPD (Lembar Kerja 
Peserta Didik). 
Perlakuan kelas kontrol berupa pembelajaran dengan menggunakan 
model inquiry training dan metode diskusi dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Peserta didik mengamati tayangan pencemaran air dan kemudian 
menyelesaikan permasalahan dalam LKPD dengan kelompok yang telah dibagi. 





























Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
 
Keaktifan peserta didik  dalam pembelajaran IPA perlu ditingkatkan lagi untuk 
membangun keterampilan berpikir kritis pada taraf yang optimal. 
1. Bagaimana efektivitas penerapan model inquiry training berbasis 5E untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik? 
2. Bagaimana perbedaan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol? 
 
Kelas kontrol : 
Melakukan pembelajaran IPA 
dengan model inquiry training 
berbasis diskusi 
Kelas eksperimen : 
Melakukan pembelajaran IPA 
dengan model inquiry training 
berbasis 5E 
Desain penelitian : 
• Pre-test and post-test group 
design 
Teknik pengambilan data : 
• Angket 
• Tes 
Teknik Analisa Data : 
• Uji N-gain 
• Uji Independent Sample T-Test 
Keterampilan berpikir kritis 










Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini mengajukan 
hipotesis : 
1. Ho1 : Model inquiry training berbasis 5E tidak efektif dalam meningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada konsep pencemaran air. 
2. Ha1 : Model inquiry training berbasis 5E efektif dalam meningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada konsep pencemaran air. 
3. Ho2 :  Tidak terdapat perbedaan capaian keterampilan berpikir kritis peserta 
didik pada kelas yang menggunakan model inquiry training berbasis 5E 
denga kelas inquiry training diskusi. 
4. Ha2 : Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 
kelas yang menggunakan model inquiry training berbasis 5E denga kelas 









A. PENDEKATAN,  JENIS, DAN DESAIN PENELITIAN 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ―model inquiry training berbasis 5E 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA‖ 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data, 
penafsiran dan penampilan hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan 
angka-angka. 
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang memiliki tujuan mengetahui 
adanya hubungan krusial mengenai sikap tertentu antara kelas yang diberi 
perlakuan khusus dengan kelas yang tidak diberi perlakuan khusus. Metode 
penelitian eksperimen diterapkan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat 
antar variabel. Objek penelitian yang dilakukan terdiri atas dua kelas. Kelas 
pertama merupakan kelas yang diberi perlakuan khusus (kelompok 
eksperimen) dan kelas kedua merupakan kelas yang tidak diberi perlakuan 
khusus (kelompok kontrol). Bentuk perlakuan yang dilakukan dalam 




a. Kelas Eksperimen : 
 
Merupakan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran inquiry training berbasis 5E. 
b. Kelas Kontrol       : Merupakan kelas yang hanya menggunakan 
model pembelajaran inquiry training diskusi. 
3. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre-test and post-
test group design. Subyek penelitian untuk kelompok eksperimen dan 
kontrol dipilih secara purposive sampling  dengan mengontrol semua 
variabel. Kemudian masing-masing kelas diberikan pretest dan posttest. 
Nilai pretest dan posttest yang diperoleh pada masing-masing kelas 
kemudian dianalisis untuk menentukan efektivitas penggunaan model 
pembelajaran dengan perlakuan khusus sesuai dengan kelas masing-masing. 
Desain penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1  Pre-Test And Pos-Test Group Design 
Kelompok Pre-test Variabel Independen Pos-test 
E Yb X1 Ya 
C Yb X2 Ya 
(Susongko, 2016:61) 
Keterangan : 
E :  Kelas eksperimen 
C  :  Kelas kontrol 
Yb :  Soal pre-test 




X1  :  Pembelajaran inquiry training berbasis 5E 
X2 :  Pembelajaran inquiry training berbasis diskusi 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Susongko (2016:14) variabel penelitian merupakan setiap hal 
atau entitas yang mempunyai nilai yang berbeda. Artinya segala sesuatu yang 
dapat bervariasi dapat dianggap variabel. Adapun beberapa variabel yang 
digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Variabel bebas  : Model inquiry training berbasis 5E dan inquiry training 
diskusi. 
2. Variabel terikat  :  Keterampilan berpikir kritis. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan himpunan keseluruhan karakteristik dari objek 
yang diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa-siswi kelas VII salah satu SMP Negeri di Bumijawa tahun ajaran 
2019/2020. Populasi berjumlah 192 peserta didik yang terdiri dari kelas VII 
A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII F. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel yang dipilih dari 
populasi diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, 




digunakan adalah dua kelas yaitu VII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
sebanyak 32 peserta didik dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah 32 peserta didik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Teknik Tes 
Dalam penelitian ini diadakan tes berupa tes awal (pretest) dan tes 
akhir (posttest). Tes ini memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik mampu berpikir kritis sesuai dengan pembelajaran IPA dengan 
model inquiry training berbasis 5E sebelum dan sesudah dilaksanakannya 
perlakuan. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda materi pencemaran 
lingkungan pada sub bab pencemaran air pada kelas E (kelas eksperimen) 
dan kelas C (kelas kontrol). 
  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan alat pengumpulan data tertulis mengenai 
fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian dan hasil 
penelitian. Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengambil dokumen dan data-data pendukung yang 
dapat melengkapi data penelitian berupa lembar daftar nama siswa kelas 




peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dokumentasi dilakukan 
pada saat pembelajaran dan setelah melakukan tes serta menyebar angket. 
 
3. Angket 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
responden dengan tujuan agar responden memberikan respon sesuai dengan 
permintaan peneliti. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis angket tertutup, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa maka responden langsung menjawab dengan memberikan centang pada 
kolom pertanyaan yang disediakan. (Arikunto, 2016 :103) 
 
E. Instrumen Penelitian 
Beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Instrumen Tes 
Jenis instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 
soal pretest dan posttest. Pretest merupakan tes awal pembelajaran sebelum 
perlakuan. Posttest merupakan tes akhir yang dilakukan setelah 
pembelajaran atau setelah diberi perlakuan khusus atau treatment. Tes 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah 
dalam mencapai nilai KKM setelah pelaksanaan pembelajaran dengan 
model inquiry training berbasis 5E. Sebelum dilaksanakan tes maka soal-
soal tes diuji coba terlebih dahulu pada peserta didik. Uji coba tersebut 




atau tidak. Soal-soal yang dibuat terdiri dari 30 butir soal berbentuk pilihan 
ganda. Soal tes yang digunakan untuk uji coba adalah soal yang mengacu 
pada dimensi kognitif pada teori taksonomi bloom (Firdausi, 2014). Soal-
soal dibuat hanya dengan mengacu pada dimensi C2, C3, C4, dan C5 yang 
merupakan dimensi soal berpikir kritis karena merupakan soal cerita dan 
lebih sulit. Masing-masing indikator memuat 6 soal dimensi kognitif serta 
soal tes yang akan digunakan dilakukan validasi oleh dosen dan guru IPA. 
 
2. Instrumen Non Tes 
a. Angket 
Angket dibuat untuk mengetahui respon dari peserta didik 
mengenai proses pembelajaran menggunakan model inquiry training 
berbasis 5E. Lembar angket yang digunakan merupakan jenis angket 
tertutup berbasis skala likert. Pertanyaan yang disusun adalah 25 butir 
yang harus dijawab oleh peserta didik dengan cara memberikan tanda 
centang (√) pada kolom  yang tersedia. Pertanyaan mengacu pada 5 
aspek yang terdiri dari : 
1) Sikap peserta didik terhadap pelajaran IPA. 
2) Sikap peserta didik dalam pelaksanaan model inquiry training. 
3) Sikap peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 5E. 
4) Bekerja sama dalam kelompok. 
5) Sikap peserta didik terhadap peningkatan keterampilan berpikir 





b. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
RPP dibuat dengan menyesuaikan materi pembelajaran yaitu 
materi pencemaran lingkungan. RPP dibuat 2 jenis untuk kelas kontrol 
dan untuk kelas eksperimen.  
 
c. LKDP (Lembar Kerja Peserta Didik) 
LKPD dibuat dengan menyesuaikan materi pembelajaran yaitu 
materi pencemaran lingkungan. LKPD dibuat 2 jenis untuk kelas 
kontrol dan untuk kelas eksperimen.  
 
3. Hasil Analisis Instrumen Tes 
a. Uji Validitas 
Menurut Susongko (2016:78) validitas didefinisikan sebagai 
ukuran seberapa cermat suatu alat ukur melakukan fungsi ukurnya. 
Alat ukur yang valid merupakan alat ukur yang mampu mengukur apa 
yang memang harus diukur atau yang dapat memenuhi fungsinya 
sebagai alat ukur. Instrumen tes dalam penelitian ini adalah butir soal 
pilihan ganda. 
1) Validitas Konstruk Soal 
Validitas konstruk butir soal menggunakan perhitungan 




total untuk suatu perangkat tes yang telah diuji cobakan terlebih 
dahulu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
    






( Susongko, 2016 : 79) 
rpb = koefisien korelasi point biserial 
Mp = mean skor dari subjek yang menjawab betul 
Mt = mean skor total 
SD = standar deviasi skor total 
p = proporsi subjek yang menjawab betul 
q = proporsi subjek yang menjawab salah 
q = 1 – proporsi subjek yang menjawab betul 
Sebelum soal dianalisis, soal diuji cobakan terlebih dahulu pada 
kelompok yang telah dipilih oleh guru IPA. Jumlah butir soal yang 
diuji cobakan berjumlah 30 soal pilihan ganda pada kelas uji coba 
yang berjumlah 30 peserta didik. Uji validitas dihitung menggunakan 
program Microsoft excel. Distribusi nilai rtabel dengan taraf signifikansi 
adalah 5% atau ɑ = 0,05 dengan N = 30 adalah 0,361.  Kriteria dasar 
pengambilan keputusan validitas adalah apabila nilai rpb > rtabel maka 
butir soal dikatakan valid, apabila nilai rpb < rtabel maka butir soal 
dikatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada 





Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Butir Soal Tes 
Kriteria No. Soal Jumlah 
Valid 
1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30 
26 
Tidak Valid 3, 18, 21, 28 4 
Hasil uji validitas dari 30 butir soal diperoleh 26 soal valid dan 4 
soal tidak valid. Soal yang valid diambil sebanyak 25 butir soal yang 
digunakan untuk pretest dan posttest. Hasil uji validitas butir soal 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas butir soal menggunakan rumus K-R 20. Hal ini 
dikarenakan bentuk tes yang digunakan bersifat dikotomus yang 
hanya memiliki kategori benar (1) dan salah (0). Metode ini dilakukan 
dengan cara memberikan tes sekali dan setelah itu skor total tes yang 
diperoleh dihitung mengunakan rumus K-R 20 atau Kuder-
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ri    = reliabilitas instrumen 
k   = Jumlah item dalam instrumen 
pi  =  Proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item 1 






 =  Varians total 
Uji reliabilitas dianalisis menggunakan program Microsoft 
Excel. Pengujian dilakukan dengan membandingkan ri dengan rtabel 
dengan signifikansi 5% atau ɑ = 0,05. Tingkat reliabilitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai koefisien reliabilitas KR (ri). Instrumen 
dikatakan reliabel apabila ri > 0,70 yang menunjukan nilai koefisien 
reliabilitas KR lebih besar (Fraenkel, Wallen, dan Hyun, 2012). Hasil 
pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3  Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Tes 
Materi Nilai Ri Kriteria 
Pencemaran air 0,768 Reliabel 
Hasil analisis reliabilitas menggunakan program microsoft excel 
diperoleh ri sebesar 0,768. Berdasarkan ketentuan apabila ri lebih 
besar dari 0,70 maka butir soal dikatakan reliabel atau layak 
digunakan. Uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 18. 
 
c. Tingkat Kesukaran Item 
Tingkat kesukaran item menunjukan besarnya angka persentase 
dari responden yang menjawab tes dengan benar. Taraf kesukaran 
item dinyatakan dengan P dan dicari dengan rumus : 









P : tingkat kesukaran item  
B : subjek yang menjawab betul 
J : banyaknya subjek yang mengerjakan tes 
Tingkat kesukaran item dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4  Indeks Tingkat Kesukaran Item 
P-P Klasifikasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah  
(Arikunto, 1999:210) 
Tingkat kesukaran item atau butir soal di analisis dengan 
menggunakan program microsoft excel. Hasil analisis tingkat 
kesukaran item dapat dilihat pada tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Item 
Kriteria No. Soal Jumlah 
Sukar - 0 
Sedang 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14,  16, 
17, 18, 19, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30 
23 
Mudah 1, 8, 15, 20, 21, 22, 26 7 
Hasil uji tingkat kesukaran item diperoleh 23 butir soal dengan 
kategori sedang dan 7 butir soal kategori mudah. Analisis tingkat 
kesukaran item dapat dilihat pada Lampiran 19. 
 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda menyatakan kemampuan tes dalam memisahkan 




memiliki kemampuan rendah.  Uji daya pembeda menurut Arikunto 
(2016) : 








D : Daya pembeda butir 
BA : Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 
JA : Banyaknya subjek kelompok atas 
BB : Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab benar 
JB : Banyaknya subjek kelompok bawah 
Kriteria indeks daya pembeda dapat dilihat pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Indeks Daya Pembeda 
P-P   Klasifikasi 
0,00 – 0,19 Sangat Jelek 
0,20 – 0,39 Jelek 
0,40 – 0,69 Cukup 
0,70  - 1,00 Baik 
(Arikunto, 1999 :210) 
Daya pembeda di analisis dengan menggunakan program 
microsoft excel. Hasil analisis daya pembeda pada tabel 3.7. 
Tabel 3.7 Hasil Uji Daya Pembeda 
Kategori No. Soal Jumlah 
Jelek 3, 18, 21, 28 4 
Baik 1, 2, 4, 6, 7, 13, 14, 16, 17, 20, 23, 25, 29 13 




Hasil uji daya pembeda butir soal diperoleh 4 butir soal kategori 
jelek, 13 butir soal kategori baik, dan 13 butir soal kategori cukup. 
Analisis daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran 20. 
 
Berdasarkan hasil uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 
kesukaran item, dan uji daya pembeda maka soal yang digunakan untuk 
pretest dan posttest adalah soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 19, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30 sebanyak 25 butir soal. 
Butir soal tersebut sudah terbagi dalam masing-masing  tingkatan indikator 
pengukuran keterampilan berpikir kritis. Proporsi jenis soal untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis  dapat dilihat pada tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Proporsi Butir Soal Tes 
Indikator No. Item Jenis Soal 
Memberi Penjelasan Sederhan 1, 2, 7, 8, 9  C3, C2, C4, C5, C2 
Membangun Keterampilan 
Dasar 
10, 11, 12, 13, 14 C4, C5, C2, C3, C5 
Membuat Inferensi 4, 5, 6, 15, 16 C2, C4, C3, C5, C4 
Memberi Penjelasan Lanjut 17, 19, 23, 27, 30, C3, C4, C5, C3, C4 
Menyusun Strategi dan Taktik 22, 24, 25, 26, 29 C5, C5, C3, C4, C2 
 
4. Hasil Analisis Instrumen Non tes  
a. Analisis Kelayakan RPP dan LKPD 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui kelayakan instrumen 




penilaian yang diperoleh dalam lembar validasi yang telah dinilai oleh 
validator ahli dianalisis dengan langkah sebagai berikut : 
1) Menghitung rata-rata perolehan nilai dari lembar validasi 






      :   rata-rata skor item yang diperoleh 
Σx   :  jumlah skor item yang diperoleh 
N     :  jumlah butir penilaian 
2) Menganalisis kelayakan RPP dan LKPD 
Hasil perhitungan rata-rata skor yang diperoleh berdasarkan 
rumus di atas kemudian dianalisis kelayakan dengan acuan kriteria 
kelayakan instrumen. Kriteria kelayakan instrumen berdasarkan 
rentang skor yang diperoleh dari lembar validator dapat dilihat pada 
tabel 3.9. 
Tabel 3.9 Kriteria kelayakan instrumen 
Rentang Skor Kategori 
           Sangat Baik 
               Baik 
            Kurang Baik 
          Tidak Baik 
(Widoyoko, 2015:69) 
Berdasarkan analisis kelayakan instrumen dengan acuan nilai 










I II III 
RPP Kelas 








eksperimen 3,40 3,00 3,20 3,20 Baik 
LKPD Kelas 
kontrol 3,60 3,00 3,00 3,20 Baik 
 
b. Analisis Data Angket 
Analisis data angket dalam penelitian ini menggunakan 
angket skala likert. Langkah menganalisis data angket sebagai berikut: 
1) Menentukan skor jawaban angket per item. 
Penentuan skor peritem dapat dilihat pada tabel 3.11. 
Tabel 3.11 Penentuan Skor Per Item Angket 
Nilai Kriteria 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
 
2) Menentukan skor ideal angket 
Skor ideal diperoleh berdasarkan rumus berikut : 




3) Rating Scale 
Rating scale merupakan alat pengumpul data yang digunakan 
untuk menjelaskan informasi tentang atribut kuantitatif ataupun 
kualitatif. Rating scale angket dapat dilihat pada tabel 3.12. 
Tabel 3.12  Interpretasi Rating Scale 
Skor Jawaban Skala  
95 – 128 Sangat Baik 
65 – 96 Baik 
33 – 64 Kurang Baik 
0 – 32 Sangat Kurang Baik 
 
4) Menganalisis Persentase Data Angket 
Data yang diperoleh dari angket dianalisis dengan menentukan 
persentase menggunakan rumus berikut : 
  
 
     
         
(Riduwan, 2013) 
Keterangan : 
K   :  Persentase kriteria 
F   :  Total jawaban responden 
N   :  Skor tertinggi dalam angket 
R   :  Jumlah responden 
5) Menganalisis Kesimpulan Respon Peserta Didik 
Kesimpulan berdasarkan analisis respon peserta didik terhadap 




Tabel 3.13 Kriteria Respon 
Skor presentase Kriteria 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
21% - 40% Tidak Baik 
0% - 20% Sangat tidak Baik 
(Riduwan, 2013) 
 
F. Analisis Data Penelitian 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi 
data penelitian berdistribusi normal atau tidak, yaitu distribusi data 
yang berbentuk lonceng (bell shaped). Distribusi normal artinya 
distribusi simetris dengan modus, mean dan median berada ditengah 
atau pusat (Nuryadi, dkk. 2017). Data normal merupakan syarat 
mutlak sebelum melakukan analisis parametrik  berupa uji 
independent sample t-test.  
Perhitungan uji normalitas menggunakan program SPSS version 
17.0 for windows dengan ketentuan taraf signifikansi 0,05. Dasar 
pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi > 0,05 maka 
distribusi data dikatakan normal. Apabila nilai signifikansi < 0,05 





b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas merupakan pengujian mengenai sama atau 
tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian dari 
distribusi data sama atau tidak, jika sama maka disebut homogen. Data 
yang homogen digunakan sebagai syarat yang harus terpenuhi dalam 
analisis independent sample t-test. 
Uji homogenitas dilakukan menggunakan program SPSS version 
17.0 for windows dengan taraf signifikansi 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data 
dikatakan homogen. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi 
data dikatakan tidak homogen.  
 
2. Uji hipotesis 
a. Uji N-gain 
Uji N-gain digunakan untuk menjawab efektivitas penggunaan 
model inquiry training berbasis 5E dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada konsep pencemaran air. Data hasil 
tes keterampilan berpikir kritis sebelum dan sesudah penerapan model 
inquiry training berbasis 5E dianalisa dengan cara membandingkan 
skor pre-test dan post-test. Peningkatan yang terjadi sebelum dan 





Spost - Spre 
 (Hake, 2002) 
Smax - Spre 
Keterangan : 
Spost : Skor posttest 
Spre : Skor pretest  
Smax : Skor maksimal ideal 
Analisis yang dilakukan untuk menentukan nilai N-gain 
menggunakan program SPSS version 17.0 for windows. Kriteria 
indeks gain dapat dilihat pada tabel 3.14. 
Tabel 3.14 Kriteria Indeks N-Gain 
Skor Kategori 
g > 0,7 Tinggi  
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang  
g < 0,3 Rendah  
 
 
b. Uji Independent Sample T-Test 
Uji independent sample t-test digunakan menjawab rumusan 
masalah ―Bagaimana perbandingan rata-rata perolehan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol?‖. Persyaratan pokok dalam uji ini adalah data penelitian 
harus berdistribusi normal  dan homogen. 
Analisis uji Independent Sample T-Test ini menggunakan 




keputusan jika nilai sig. (2-tailed) < dari 0,05 maka disimpulkan 
terdapat perbedaan rata-rata perolehan keterampilan berpikir kritis 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. DESKRIPSI DATA 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bumijawa. Penelitian  
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model inquiry training berbasis 5E 
(engagement, exploration, explanation, elaboration dan evaluation) untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA 
pada materi pencemaran lingkungan. Tahapan pra penelitian dilakukan dengan 
pengembangan instrumen baik tes maupun non tes. Instrumen tes dan instrumen 
non tes divalidasi oleh validator ahli yang terdiri dari guru IPA kelas VII dan 
dosen pendidikan IPA. Instrumen yang telah tervalidasi kemudian digunakan 
sebagai instrumen uji coba pada kelas uji coba untuk mendapatkan soal yang valid 
dan reliabel untuk digunakan sebagai instrumen tes penelitian.  
Penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 2019 dari tanggal 21 
sampai 28 Februari sebanyak 4 kali pertemuan. Sebelum melakukan pertemuan 
pembelajaran terlebih dahulu melakukan uji coba instrumen soal berupa soal 
pilihan ganda berjumlah 30 butir. Uji coba butir soal dilakukan pada kelas yang 
telah selesai melaksanakan pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Hasil uji 
coba soal kemudian dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran 
item, dan uji daya menggunakan program microsoft office guna mendapatkan 
butir soal yang benar-benar valid. Butir soal yang valid berjumlah 26 soal pilihan 




Pertemuan I melaksanakan kegiatan pretest pada masing-masing kelas 
sampel dengan waktu 60 menit. Instrumen yang digunakan berupa lembar pretest 
dan data yang dihasilkan adalah nilai pretest. 
Pertemuan II melaksanakan kegiatan pembelajaran materi pencemaran 
lingkungan yang fokus pada sub bab pencemaran air. Kelas eksperimen 
menggunakan model inquiry training berbasis 5E dengan melakukan kegiatan 
praktikum pencemaran air. Kelas kontrol menggunakan model inquiry training 
berbasis diskusi dengan melakukan kegiatan diskusi kelompok. Instrumen yang 
digunakan berupa instrumen non tes LKPD. Data yang dihasilkan adalah nilai 
jawaban LKPD dan Dokumentasi. 
Pertemuan III melaksanakan kegiatan posttest dengan waktu 60 menit. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar tes dan data yang dihasilkan adalah 
nilai posttest. Sebelum melaksanakan posttest terlebih dahulu mengingat 
pembelajaran materi pencemaran air yang telah dilaksanakan pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah kegiatan posttest  selesai kemudian lanjut memberikan 
angket respon mengenai pembelajaran inquiry training berbasis 5E pada kelas 
eksperimen. Sebelum mengisi angket terlebih dahulu menjelaskan panduan 
pengisian angket yang benar. Instrumen yang digunakan berupa lembar angket 
respon peserta didik dengan jumlah pertanyaan sebanyak 25 butir. Data yang 
dihasilkan berupa jawaban angket peserta didik. 
Data hasil pretest dan posttest digunakan sebagai bahan analisis untuk 
menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji N-Gain dan uji 




model pembelajaran inquiry training berbasis 5E. Uji Independent Sample T-Test 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum uji hipotesis dilakukan uji prasyarat 
berupa uji Normalitas dan uji Homogenitas. Tahapan penelitian secara urut dapat 
dilihat pada lampiran 14. 
 
B. ANALISIS DATA 
Setelah memperoleh data penelitian berupa jawaban pretest dan 
jawaban posttest serta jawaban angket respon maka dilakukan analisis terhadap 
data tersebut dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji N-gain dan uji independent sample t-test. Terdapat persyaratan 
sebelum uji hipotesis yaitu dengan melakukan uji prasyarat berupa uji normalitas 
dan uji homogenitas. Data yang diteliti harus berdistribusi normal dan memiliki 
variansi yang homogen. Setelah itu dilakukan uji hipotesis. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Nilai Keterampilan Berpikir Kritis 
Data nilai yang diperoleh pada penelitian ini berupa data nilai pretest 
dan postest. Data tersebut ditabulasikan untuk mempermudah dalam 
pembacaan hasil penelitian. Tabel menjabarkan nilai pretest dan postest 
peserta didik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran inquiry 
training berbasis 5E dengan peserta didik yang menggunakan model inquiry 





Tabel 4.1 Hasil Nilai Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Mean 59,94 76,63 54,38 66,19 
Minimum 42 64 20 52 
Maksimum 76 92 76 84 
 
b. Persentase Respon Terhadap Model Inquiry Training Berbasis 5E. 
Persentase respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.2. 








Sikap belajar  
IPA 
Semangat belajar 1, 8 81 Sangat Baik 






3, 4, 22 83 Sangat Baik 






Ketertarikan 5E 6, 7 83 Sangat Baik 
Memahami konsep 9, 12 86 Sangat Baik 




Sikap belajar 13, 14 86 Sangat Baik 
Belajar kelompok 
15, 20 86 Sangat Baik 
Peningkatan 
keterampilan 
berpikir kritis  
Menanggapi masalah 16, 23 81 Sangat Baik 
Peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan  
17, 24, 
25 





2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas data pretest dan posttest 
dengan Kolmogorov-Smirnov test  menggunakan program SPSS version 
17.0 for windows diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.3. 





Statistic df Sig. 
Pretest Eksperimen (inquiry 5E) .148 32 .071 
Posttest Eksperimen (inquiry 5E) .140 32 .116 
Pretest Kontrol (inquiry Diskusi) .120 32 .200 
Posttest Kontrol (inquiry Diskusi) .146 32 .079 
 
Tabel 4.3 menunjukan hasil perhitungan uji normalitas yang dilakukan 
terhadap sampel yang masing-masing kelas berjumlah 32 peserta didik. 
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 
1) Pada data pretest kelas eksperimen, nilai signifikansi yang diperoleh 
adalah 0,071 > 0,05 dapat disimpulkan data pretest kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
2) Pada data postes kelas eksperimen, nilai signifikansi yang diperoleh 
adalah 0,116 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas 




3) Pada data pretest kelas kontrol, nilai signifikansi yang diperoleh 
adalah 0,200 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
4) Pada data posttest kelas kontrol, nilai signifikansi yang diperoleh 
adalah 0,079 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
Berdasarkan output di atas dikatakan nilai signifikansi (Sig.) untuk semua 
data > 0,05 maka disimpulkan data penelitian berdistribusi normal. Uji 
normalitas dapat dilihat pada Lampiran 22. 
 
b. Uji Homogenitas 
 Hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan program SPSS 
version 17.0 for windows ditujukkan pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.219 1 62 .078 
 
Hasil analisis uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi yang 
diperoleh adalah 0,078  dengan taraf signifikansi sebesar       . Nilai 
signifikansi uji homogenitas 0,078 > 0,05 maka distribusi data penelitian 





3. Uji Hipotesis 
a. Uji N-gain 
Analisis N-gain dilakukan untuk menguji hipotesis berikut : 
Ho1 :Model inquiry training berbasis 5E tidak efektif dalam meningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada konsep pencemaran air. 
Ha1 :Model inquiry training berbasis 5E efektif dalam meningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada konsep pencemaran air. 
Hasil analisis N-gain menggunakan program SPSS version 17.0 for windows 
diperoleh data pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Hasil Uji N-gain 
Kelas N-Gain Sig. (2-tailed) Kategori 
Eksperimen 0,42 .000 Sedang 
Kontrol 0,20  Rendah 
Hasil analisis diperoleh nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,20 
dengan kriteria rendah dan kelas eksperimen sebesar 0,42 dengan kriteria 
sedang. Perolehan nilai gain pada kelas eksperimen tingkat lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini diartikan peningkatan hasil 
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol.  Uji hipotesis ditentukan degan membandingkan :  
1. Jika nilai Sig. > 0.05, maka  Ho diterima atau menolak Ha. 
2. Jika nilai Sig. < 0.05, maka  Ho ditolak atau menerima Ha. 
Berdasarkan perolehan nilai signifikansi N-gain kelas eksperimen 
(Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05 maka kesimpulan hipotesis adalah Ha1 




meningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini didukung 
dari persentase pencapaian nilai tes di atas KKM setelah perlakuan 
pelaksaanaan pembelajaran dengan model inquiry training berbasis 5E 
sebesar 78%. 
 
b. Uji Independent Sample T-Test 
Analisis independent sample t-test digunakan untuk menguji hipotesis 
berikut : 
Ho2 :Tidak terdapat perbedaan capaian keterampilan berpikir kritis peserta 
didik pada kelas yang menggunakan model inquiry training berbasis 5E 
denga kelas inquiry training diskusi. 
Ha2 :Terdapat perbedaan capaian keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada kelas yang menggunakan model inquiry training berbasis 5E denga 
kelas inquiry training diskusi. 
Uji Independent Sample T-Test menggunakan program SPSS version 
17.0 for windows diperoleh hasil pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Independet Sample T-Test 
Levene's Test for Equality Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. df Sig. (2-tailed) Std. Error  
3.219 .078 62 .000 2.088 
Tabel 4.3 menunjukkan nilai Levene's Test 0.078 > 0.05 menandakan 
varians dalam kedua kelas adalah sama. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 




perolehan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Perbedaan dapat dilihat pada hasil statistik deskriptif uji 
Independent Sample T-Test di tabel 4.7. 
Tabel 4.7  Hasil Statistik Independent sample t-test 





Kelas Kontrol 32 66.19 7.472 1.321 
Kelas Eksperimen 32 76.63 9.150 1.618 
Uji Hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai (2-tailed) Uji 
Independent Sample T-Test dengan nilai probabilitas 0,05 :  
1. Jika nilai Sig. > 0.05, maka  Ho diterima atau menolak Ha 
2. Jika nilai Sig. < 0.05, maka  Ho ditolak dan menerima Ha. 
Berdasarkan perolehan nilai signifikansi uji Independent Sample T-
Test (Sig. 2-tailed) bahwa 0.000 < 0,05 maka kesimpulan hipotesis adalah 
Ha2 diterima. Artinya terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Efektivitas Penerapan Model Inquiry Training Berbasis 5E dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Konsep 
Pencemaran Air. 
Berdasarkan uji N-gain diperoleh thitung (Sig. 2-tailed) sebesar 
0.000 < 0,05 maka Ha1 diterima, artinya model inquiry training berbasis 5E 




pembelajaran IPA. Menurut Suprijono (2017) menyatakan penggunaan 
model inquiry training dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik.  Strategi pembelajaran yang menggunakan model inquiry 
training dengan siklus 5E mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik (Asna, 2012). Sriarunrasme, dkk. (2015) menyatakan bahwa 
berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan yang diperlukan pada masa 
ini karena mampu membantu dalam memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. Keberhasilan lain dari penggunaan model inquiry training adalah 
memperkaya pemikiran dan membantu peserta didik dalam belajar 
ketidakpastian sebuah hipotesis sehingga merangsang peningkatan 
keterampilan berpikir kritis (Nurrauf, Nurlaelah, dan Setiawati, 2018). 
Data nilai yang dihasilkan untuk dianalisis berasal dari pretest 
dan posttest materi pencemaran lingkungan yang fokus pada sub bab 
pencemaran air. Data nilai pretest dan posttest ditabulasikan berdasarkan 
kelas masing-masing kemudian dibuat grafik. Rata-rata nilai pretest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.1. 
 



























Gambar 4.1 menunjukkan perolehan rata-rata nilai pretest kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Perolehan nilai 
rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masih dibawah nilai KKM 
atau kriteria kelulusan minimal yaitu 75. Hal ini terjadi karena pada saat 
pelaksanaan pretest, peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
masih kurang menguasai materi pencemaran lingkungan dan kurangnya 
persiapan belajar menghadapi pretest. Perolehan nilai minumun kelas 
eksperimen sebesar 42 dan nilai maksimal sebesar 76. Perolehan nilai 
minumun kelas kontrol sebesar 20 dan nilai maksimal sebesar 76. 
Persentase peserta didik yang mencapai KKM sebesar 12,5% dengan jumlah 
4 peserta didik. Rata-rata nilai hasil posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Nilai Rata-rata Posttest 
Gambar 4.2 menunjukkan perolehan nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Nilai maksimal pada kelas 
eksperimen sebesar 92 dan nilai minimal sebesar 64. Nilai maksimal pada 

























oleh penggunaan model inquiry training berbasis 5E pada kelas eksperimen 
yang mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Persentase peserta didik 
yang mencapai KKM sebesar 78% dengan jumlah 25 peserta didik. 
Peningkatan pemahaman dan keterampilan berpikir pada kelas 
eksperimen yang menggunakan inquiry training berbasis 5E dan kelas 
kontrol yang menggunakan inquiry training berbasis diskusi dapat dilihat 
dari perolehan N-gain masing-masing indikator pengukuran keterampilan 
berpikir kritis pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Perolehan nilai N-Gain Setiap Indikator 
Indikator Berpikir Kritis 
N-Gain N-Gain 
Eksperimen Kategori Kontrol Kategori 
Memberi penjelasan 
sederhana 
0,46 Sedang 0,33 Sedang 
Membangun keterampilan 
dasar 
0,62 Sedang  0,22 Rendah 
Membuat inferensi 0,46 Sedang 0,40 Sedang 
Memberi penjelasan lanjut 0,32 Sedang 0,33 Sedang 
Mengatur strategi dan taktik 0,22 Rendah  0,04 Rendah  
Rata-rata 0,42 Sedang  0,26 Rendah  
 
Indikator memberi penjelasan sederhana menunjukkan nilai N-
Gain yang diperoleh pada kelas eksperimen 0,46 dengan kategori sedang 
dan N-gain kelas kontrol 0,33 kategori sedang. Perolehan N-gain pada kelas 
keduanya tergolong dalam kategori sedang, namun nilai N-Gain pada kelas 




menandakan bahwa perbedaan peningkatan pemahaman pada indikator ini 
dari pretest ke posttest antara kelas eksperimen yang menggunakan model 
inquiry training berbasis 5E lebih tinggi dari kelas kontrol yang 
menggunakan model inquiry training berbasis diskusi. Ketercapaian yang 
diharapkan pada indikator ini adalah peserta didik mampu menjawab 
pertanyaan dengan kritis dan logis berdasarkan konsep. Pada kelas 
eksperimen peserta didik melaksanakan kegiatan praktikum sehingga 
pemahaman menghasilkan hipotesis terbentuk pada tahap exploration. 
Kegiatan praktikum melatih peserta didik dalam merumuskan masalah dari 
sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa pencemaran air berbahaya bagi 
makhluk hidup yang berada di dalam nya. Berdasarkan kegiatan praktikum 
peserta didik pada kelas eksperimen mampu mengasah pemahaman 
berpikirnya sehingga terlatih dalam menyelesaikan masalah yang lebih 
kompleks serta menjawab pertanyaan secara logis berdasarkan konsep yang 
terbentuk pada fase explanation. Pada kelas kontrol peningkatan indikator 
ini lebih rendah disebabkan karena peserta didik tidak melaksanakan 
praktikum sehingga pemahaman menghasilkan berbagai macam hipotesis 
atau jawaban kurang terbentuk, selain itu terdapat beberapa peserta didik 
yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi. Hal ini menyebabkan pemahaman 
dalam berpikir kritis dan logis rendah. Penelitian ini sejalan dengan 
pernyataan bahwa metode 5E mampu memberi penjelasan sederhana 
dengan cara mengidentifikasi alasan berdasarkan konsep (Latifa, Verawati, 




Indikator membangun keterampilan dasar menunjukkan nilai N-
Gain yang diperoleh pada kelas eksperimen 0,62 dengan kategori sedang 
dan N-gain kelas kontrol 0,22 dengan kategori rendah. Perolehan N-Gain 
kelas eksperimen lebih tinggi dari N-Gain kelas kontrol. Hasil tersebut 
menandakan bahwa peningkatan keterampilan indikator membangun 
keterampilan dasar dari pretest ke posttest kelas eksperimen tinggi dari 
kelas kontrol. Hasil yang diharapkan pada indikator ini yaitu peserta didik 
mampu mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi berupa 
mengolah alasan menjadi jawaban yang logis. Melalui model inquiry 
training berbasis 5E, cara berpikir peserta didik dituntun untuk 
membandingkan antara fakta yang diperoleh dari hasil praktikum 
pencemaran air dengan keadaan yang kemungkinan terjadi di lingkungan 
hidup. Cara berpikir tersebut bertujuan untuk mencari hubungan antara teori 
dengan keadaan sebenarnya. Berdasarkan kegiatan praktikum peserta didik 
mampu mengolah alasan menjadi jawaban yang logis dalam menjawab 
permasalahan mengenai keadaan ikan yang berada pada lingkungan air 
tercemar. Pada kelas kontrol, peserta didik hanya diberi soal mengenai 
keadaan ikan yang berada di perairan tercemar untuk membandingkan dan 
mencari hubungan antara pertanyaan dengan fakta di lingkungan. Hasil 
yang sama diperoleh pada penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan 
5E mampu mengembangkan potensi individu berdasarkan tantangan yang 
diperoleh pada tahap elaboration dan evaluation pembelajaran sehingga tiap 




Indikator membuat inferensi menunjukkan nilai N-Gain yang 
diperoleh pada kelas eksperimen 0,46 dengan kategori sedang dan N-gain 
kelas kontrol 0,40 kategori sedang. Perolehan N-gain pada kelas keduanya 
tergolong dalam kategori sedang. Hasil tersebut menandakan bahwa 
perbedaan peningkatan keterampilan pada indikator membuat inferensi dari 
pretest ke posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat sedikit. 
Ketercapaian yang diharapkan pada indikator ini adalah peserta didik 
mampu mengidentifikasi data yang diperoleh kemudian dianalisis dan 
menyusun kesimpulan secara tepat. Pada kelas eksperimen peningkatan 
terjadi karena pada setiap tahap pembelajaran dilakukan kegiatan 
menyimpulkan data atau inferensi. Kesimpulan yang dihasilkan di tiap tahap 
mampu mengidentifikasi berbagai fenomena yang dihasilkan pada kegiatan 
praktikum pencemaran air yang kemudian dapat ditarik untuk menyusun 
kesimpulan. Pada kelas kontrol yang menerapkan metode diskusi proses 
membuat kesimpulan di akhir kegiatan diskusi. Peningkatan ini dapat 
dikatakan bahwa pembiasaan pada setiap proses pembelajaran mampu 
mempengaruhi ketercapaian indikator yang diharapkan (Latifa, Verawati, 
dan Harjono, 2017). 
Indikator memberi penjelasan lanjut menunjukkan nilai N-Gain 
yang diperoleh pada kelas eksperimen 0,32 dan N-gain kelas kontrol 0,33. 
Perolehan N-gain pada kelas keduanya tergolong dalam kategori sedang. 
Hasil tersebut menandakan bahwa perbedaan peningkatan keterampilan 




kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat sedikit. Ketercapaian yang 
diharapkan pada indikator ini yaitu peserta didik mampu merumuskan 
masalah dan membuat keputusan dalam pengambilan jawaban. Pada kelas 
eksperimen, terdapat fase elaboration yang mempengaruhi mereka 
menentukan sendiri asumsi-asumi dalam pengambilan jawaban berdasarkan 
konsep. Pada kelas kontrol, peserta didik melakukan diskusi dengan 
kelompok masing-masing dan saling bertukar pikiran dalam menentukan 
jawaban. Hasil yang sama diperoleh pada penelitian yang menyatakan 
bahwa penggunaan model inquiry training yang dipadukan dengan 5E 
memberikan keluasan belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis karena tiap tahap 5E memberikan tantangan pada proses belajar.   
Indikator mengatur strategi dan taktik menunjukkan nilai N-
Gain yang diperoleh pada kelas eksperimen 0,22 dan N-gain kelas kontrol 
0,04. Perolehan N-gain pada kelas keduanya tergolong dalam kategori 
rendah. Hasil tersebut menandakan bahwa perbedaan peningkatan 
keterampilan pada indikator mengatur strategi dan taktik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sangat sedikit. Ketercapaian yang diharapkan 
pada indikator ini adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan yang lain. 
Pada kelas eksperimen, masing-masing kelompok praktikum memiliki tugas 
masing-masing yang mampu menumbuhkan sikap aktif berinteraksi dengan 
yang lain. Begitu pula pada kelas kontrol yang melaksanakan pembelajaran 




peserta didik dari masing-masing kelompok yang tidak menunjukkan sikap 
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. 
 
2. Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Kelas Eksperimen 
Dan Kelas Kontrol 
 Berdasarkan uji Independent Sample T-Test diperoleh (Sig. 
2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05 disimpulkan bahwa Ha2 diterima, artinya 
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Perbedaan pencapaian keterampilan berpikir kritis dapat 
dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Perbedaan Capaian Indikator 
Aspek Indikator 





1. Memberi penjelasan sederhana 
(elementary clarification) 
78 % 69 % 
2. Membangun ketrampilan dasar 
(basic support). 
84 % 68 % 
3. Membuat inferensi (inference). 78 % 69 % 
4. Memberi penjelasan lanjut 
(advanced clarification). 
74 % 69 % 
5. Mengatur strategi dan taktik 
(Strategies and tactics). 
69 % 56 % 
Rata-Rata 76,6 % 66,2 % 
  
Tabel 4.9 menjabarkan persentase pencapaian keterampilan 
berpikir kritis pada setiap indikator. Pencapaian keterampilan berpikir kritis 
kelas eksperimen sebesar 76,6 persen lebih tinggi dibandingkan dengan 




kelas eksperimen menggunakan model inquiry training berbasis 5E pada 
proses pembelajaran IPA dilaksanakan dengan tahapan-tahapan yang 
terstruktur dan terencana. Berbeda dengan kelas kontrol yang menerapkan 
inquiry training berbasis diskusi yang dalam penyampaian  pembelajaran 
peserta didik lebih dilibatkan memecahkan masalah secara kelompok. 
Secara lebih luas memberi kesempatan untuk mengumpulkan pendapat, 
menyusun berbagai alternatif memecahkan masalah serta membuat 
kesimpulan dengan diskusi kelompok. Penggunakan metode 5E menutut 
peserta didik untuk lebih aktif dan responsif sehingga pencapaian 
keterampilan berpikir kritis lebih tinggi.  
Model pembelajaran inquiry training berbasis 5E memiliki 5 
tahapan atau alur dalam proses pembelajaran IPA. Tahapan tersebut antara 
lain engagement (membangkitan minat), exploration (eksplorasi), 
explanation (penjelasan), elaboration (penerapan konsep), dan evaluation 
(mengevaluasi). Implementasi model inquiry training berbasis 5E dalam 
pembelajaran IPA dilaksanakan dengan tahapan yang runtut agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan hasil yang optimal.  
Pada tahap engagement, peserta didik diberikan apersepsi 
terlebih dahulu guna membangkitkan minat agar aktif dalam pembelajaran 
dengan cara diberikan sebuah pertanyaan mengenai masalah pencemaran 
lingkungan terutama pencemaran air. Jawaban dari peserta didik diperoleh 
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Pada tahap ini pula 




berkaitan dengan pencemaran air. Tahap ini mampu menumbuhkan sikap 
aktif dan responsif. Kegiatan apersepsi di awal tahap selesai kemudian 
menjelaskan tahap-tahap praktikum pencemaran air dengan judul pengaruh 
zat kimia pada kehidupan makhluk hidup di dalamnya. Subjek makhluk 
hidup yang digunakan dalam praktikum adalah ikan kecil yang dapat 
diperoleh dari sawah atau sungai. Menurut Gazali, Hidayat dan Yuliati 
(2015) tahap engagement pada proses pembelajaran mampu 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan. 
Keterampilan berpikir kritis yang didapatkan pada tahap engagement adalah 
munculnya indikator memberi penjelasan sederhana. Pencapaian ini 
dibuktikan dengan perubahan perilaku peserta didik dalam mengemukakan 
argumen berdasarkan pengalaman dan menjawab pertanyaan dengan kritis 
dan logis. Pencapaian keterampilan berpikir kritis dalam tahap engagement 
sebesar 78 persen. Pada kelas kontrol pencapaian pada indikator ini sebesar 
69 persen. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
keduanya. 
Pada tahap exploration (eksplorasi), peserta didik diberi 
kesempatan untuk bereksplorasi dengan memanfaatkan panca indra mereka 
melalui kegiatan tukar pikiran antar sesama kelompok dan berinteraksi 
dengan lingkungannya dengan melakukan kegiatan praktikum serta 
menganalisis sebab akibat dari praktikum yang sedang dilaksanakan. Tahap 
ini mengharuskan peserta didik menyusun hipotesis-hipotesis mulai dari 




dalam lingkungan air yang  tercemar dapat mati. Pertanyaan yang muncul 
dari hasil eksplorasi ini adalah pertanyaan mengapa dan bagaimana. 
Menurut Sunaryo (2012) berpikir kritis berdasarkan pendekatan psikologi 
lebih fokus terhadap proses dan prosedur. Hal teserbut sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan peserta didik pada tahap eksplorasi. Keterampilan 
berpikir kritis yang didapatkan pada tahap exploration adalah munculnya 
indikator membangun keterampilan dasar. Pencapaian ini dibuktikan dengan 
keterampilan menyusun hipotesis dan kemampuan untuk 
mengobservasikannya serta mempertimbangkan hasil observasi. Pencapaian 
keterampilan membangun keterampilan dasar pada tahap ini sebesar 84 
persen. Pada kelas kontrol ketercapaian pada indikator ini sebesar 68 persen. 
Berdasarkan ketercapaian tersebut disimpulkan terdapat perbedaan yang 
signifikan ketercapaian indikator membangun keterampilan dasar pada kelas 
ekseperimen dan kelas kontrol.  
Pada tahap explanation, peserta didik dari masing-masing 
kelompok memberikan penjelasan dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
sediakan dalam media LKPD. Tahap ini melatih peserta didik untuk dapat 
menjelaskan konsep-konsep dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. 
Penjelasan tersebut dibuktikan dengan hasil praktikum atau fakta-fakta yang 
diperoleh dengan menunjukkan referensi atau klarifikasi dari sumber yang 
dapat dipercaya. Menurut Liu, dkk. (2009) kriteria pemikiran kritis berupa 
mampu menganalisis dan menjelaskan apa yang dipikirkan dan bagaimana 




berpikir kritis yang didapatkan pada tahap explanation adalah munculnya 
indikator  membuat inferensi. Pencapaian ini dibuktikan dengan 
keterampilan melakukan dan menilai hasil deduksi, induksi, serta 
keterampilan mengemukakan kesimpulan. Pencapaian keterampilan pada 
indikator ini sebesar 78 persen. Pencapaian indikator ini pada kelas kontrol 
sebesar 69 persen ditandai dengan penguasaan konsep yang jelas namun 
kurang spesifik, alur berpikir cukup baik dan terpadu. Berdasarkan 
ketercapaian tersebut disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada 
indikator membuat inferensi pada kelas ekseperimen dan kelas kontrol. 
Pada tahap elaboration, peserta didik diarahkan untuk 
menerapkan konsep dan keterampilan yang didapatkan di tahap-tahap 
selanjutnya pada situasi baru. Artinya pengetahuan dan keterampilan yang 
didapatkan dalam kegiatan praktikum dapat diterapkan kembali dalam 
kehidupan dan atau lingkungan peserta didik. Menurut Cottrell (2005) 
kegiatan pada tahap elaborasi akan mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis sebab adanya aktivitas kognitif dari proses pembelajaran yang 
berhubungan dengan pemikiran. Model pembelajaran inquiry dan belajar 
siklus 5E mampu meningkatkan hasil belajar kognitif karena pada tahap-
tahap 5E terdapat fase elaborasi yang membantu peserta didik dalam 
memperkuat konsep dan memperluas pengaplikasian fakta dengan situasi 
yang baru (Hartati, Corebima, dan Suwono, 2015). Keterampilan berpikir 
kritis yang didapatkan pada tahap elaboration adalah munculnya indikator 




mendefinisikan istilah serta mempertimbangkan definisi berdasarkan 
kriteria yang tepat serta kemampuan mengklarifikasi data berdasarkan 
sumber referensi yang terkait. Pencapaian keterampilan pada indikator ini 
sebesar 74 persen. Ketercapaian indikator ini pada kelas kontrol sebesar 69 
persen ditandai dengan kemampuan mendefinisikan masalah namun dengan 
kriteria yang kurang tepat. Berdasarkan ketercapaian tersebut disimpulkan 
terdapat perbedaan yang signifikan ketercapaian indikator memberi 
penjelasan lanjut pada kelas ekseperimen dan kelas kontrol. 
Pada tahap evaluation, peserta didik dari kelompok masing-
masing memberikan evaluasi dari hasil diskusi dengan benar dan tepat serta 
melakukan kegiatan evaluasi terhadap tahap-tahap sebelumnya selama 
proses pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan meliputi pengetahuan, 
pemahaman konsep-konsep serta keterampilan yang didapatkan peserta 
didik dari kegiatan praktikum pencemaran air. Menurut Asna (2012) tahap 
evaluasi membentuk peserta didik mampu mengevaluasi diri dan 
kemajuannya menggunakan indikator berpikir kritis yang sedang diukur. 
Keterampilan berpikir kritis yang didapatkan pada tahap evaluaton adalah 
munculnya indikator menyusun strategi dan taktik. Pencapaian ini 
dibuktikan dengan keterampilan menentukan tindakan yaitu berinteraksi 
dengan kelompok lain dalam mengevaluasi hasil praktikum. Pencapaian 
keterampilan menyusun strategi dan taktik pada tahap ini sebesar 69 persen. 
Ketercapaian indikator ini pada kelas kontrol sebesar 56 persen ditandai 




Berdasarkan ketercapaian tersebut disimpulkan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan ketercapaian indikator mengatur strategi dan taktik pada 
kelas ekseperimen dan kelas kontrol. 
 
3. Respon Peserta Didik Terhadap Model Inquiry Training Berbasis 
5E dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis pada 
pembelajaran IPA. 
 Deskripsi data angket yang tertera dalam tabel 4.3 
menyimpulkan persentase respon peserta didik terhadap penggunaan model 
inquiry training berbasis 5E dalam pembelajaran IPA. Angket tersebut 
diberikan pada kelas eksperimen setelah proses pembelajaran menggunakan 
model inquiry training 5E berakhir.  Persentase respon peserta didik tiap 
aspek dapat dilihat pada gambar 4.3. 
 































Grafik 4.3 menjabarkan persentase respon peserta didik pada 
tiap aspek. Aspek yang diukur sebanyak 5 item dengan indikator pertanyaan 
yang berbeda-beda untuk mengetahui respon peserta didik dalam setiap 
tahapan proses pembelajaran. Penjabaran dari masing-masing aspek sebagai 
berikut : 
a. Aspek mengenai sikap peserta didik terhadap pelajaran IPA terdiri 
dari indikator menunjukkan semangat dalam mengikuti pembelajaran 
IPA dengan persentase 81 persen dan menunjukkan ketertarikan 
dalam mempelajari IPA dengan persentase 84 persen. Persentase rata-
rata yang diperoleh pada aspek ini sebesar 85 persen dengan kategori 
sangat baik. Hal ini mencerminkan bahwa pembelajaran IPA pada 
materi pencemaran lingkungan menggunakan model inquiry training 
berbasis 5E sangat disukai peserta didik, dibuktikan dengan 
tumbuhnya sikap semangat belajar pada saat melaksanakan kegiatan 
praktikum pencemaran air serta tumbuhnya sikap antusias peserta 
didik dalam melaksanakan kegiatan praktikum pencemaran air. Aspek 
ini difasilitasi untuk membaca buku materi pembelajaran dari referensi 
manapun dan mengamati objek yang akan diteliti. Fasilitas tersebut 
mempermudah peserta didik untuk mengamati fakta, konsep, dan 
proses mengenai materi yang terkait. 
b. Aspek mengenai sikap peserta didik dalam pelaksanaan model inquiry 
training terdiri dari indikator sikap terhadap pembelajaran model 




penggunaan model inquiry training dengan persentase 80 persen. 
Persentase rata-rata yang diperoleh pada aspek ini sebesar 84 persen 
dengan kategori sangat baik. Hal ini mencerminkan bahwa 
penggunaan model inquiry training dalam pembelajaran IPA sangat 
disukai peserta didik. Sikap yang muncul pada saat pembelajaran 
adalah peserta didik sangat aktif dan responsif dalam pelaksanaan 
praktikum pencemaran air, lebih mudah memahami materi dibuktikan 
dengan sikap aktif bertanya dan tumbuhnya kemauan untuk 
memperdalam pengetahuan pencemaran lingkungan pada saat 
pelaksanaan kegiatan praktikum. 
c. Aspek mengenai sikap peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 
IPA berbasis 5E terdiri dari indikator ketertarikan terhadap metode 5E 
(83 persen), kemudahan memahami konsep (86 persen) dan 
kemudahan dalam memecahkan masalah sebesar 82 persen. 
Persentase rata-rata yang diperoleh pada aspek ini sebesar 82 persen 
dengan kategori sangat baik. Hal ini mencerminkan bahwa peserta 
didik sangat menyukai pembelajaran IPA menggunakan metode 5E 
dibuktikan dengan suasana kondusif pada saat pelaksaan praktikum 
pencemaran lingkungan. Pada saat kegiatan praktikum peserta didik 
dipandu berdasarkan tahap-tahap 5E (engagement, exploration, 
explanation, elaboration, dan evaluation) sehingga peserta didik 
mudah memahami apa saja yang harus dilakukan selama proses 




berupa peserta didik mampu memahami teori pencemaran lingkungan, 
mampu mengolah informasi berdasarkan hasil kegiatan praktikum 
serta mampu memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
pencemaran air dan memberikan solusinya berdasarkan pengalaman. 
d. Aspek mengenai sikap bekerja sama dalam kelompok terdiri dari 
indikator menunjukan sikap belajar kelompok dengan persentase 86 
persen dan menunjukkan manfaat dari belajar kelompok sebesar 86 
persen. Persentase yang diperoleh pada aspek ini sebesar 86 persen 
dengan kategori sangat baik. Pada aspek ini peserta didik dilatih untuk 
aktif berinteraksi sesama anggota kelompok dan berani bertukar 
pikiran, ide, atau gagasan dalam menyelesaikan masalah. Sikap yang 
tumbuh pada saat pembelajaran adalah aktif menjawab dan 
menanggapi pertanyaan, aktif melakukan diskusi dengan kelompok 
masing-masing dan saling bertukar pikiran antara anggota kelompok. 
Selain itu pada sesi pembahasan antara kelompok satu dengan 
kelompok lainnya saling menanggapi jawaban, menambahkan dan 
memberi kesimpulan. Hal ini menyebabkan kegiatan belajar mengajar 
sangat aktif dan berjalan sesuai yang diharapkan. Penelitian yang 
sama menyatakan model pembelajaran inquiry training mampu 
membuat peserta didik bekerja sama dalam kelompok dan melatih 
peserta didik dalam memberi masukan kepada peserta didik lain, 
sehingga bagian yang kurang dipahami menjadi sangat dipahami dan 




e. Aspek mengenai sikap peserta didik terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dari penggunaan model inquiry training 
dan metode 5E terdiri dari indikator menunjukkan kemampuan 
menanggapi masalah dan menunjukkan peningkatan pengetahuan 
dengan persentase 81 persen dan keterampilan berpikir kritis sebesar 
85 persen. Persentase rata-rata yang diperoleh pada aspek ini sebesar 
82 persen dengan kategori sangat baik. Aspek ini mengukur 
kemampuan dalam menemukan, menganalisis, menguji hipotesis, 
serta melatih kemampuan berpikir kritis dalam menyimpulkan 
informasi terkait. Sikap yang muncul pada saat pembelajaran adalah 
peserta didik mampu menganalisis masalah pencemaran air dan 
menjelaskan konsep-konsep berdasarkan hasil praktikum yang telah 
dilaksanakan. Adapun perubahan pengetahuan yang muncul setelah 
melaksanakan pembelajaran ini yaitu yang awalnya kurang 
memahami materi pencemaran air menjadi sangat memahami materi. 
Penguasaan materi yang diterima peserta didik membuat keterampilan 
berpikir kritis meningkatkan pada taraf yang optimal serta 
menjadikannya kritis dalam menanggapi suatu permasalahan. 
Penelitian model belajar dengan praktikum dan menerapkan belajar 
siklus membuat perubahan pada diri peserta didik dalam 
meningkatkan prestasi belajar dan keterampilan berpikir kritis 




Beberapa kendala yang dihadapi saat pengambilan data 
penelitian sebagai berikut : 
a. Nilai N-Gain yang diharapkan pada kelas eksperimen adalah kategori 
tinggi, namun yang diperoleh justru berkategori sedang. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti : 
1) Peserta didik belum pernah melaksanakan pembelajaran dengan 
model inquiry training berbasis 5E, namun lebih sering 
melaksanakan pembelajaran secara konvensional. 
2) Peserta didik sebelumnya belum pernah melaksanakan 
pembelajaran praktikum sehingga melaksanakan praktikum sesuai 
panduan LKPD masih kurang. 
b. Ruangan kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat media LCD 
dan Proyektor. Kendala ini menyulitkan karena rencana penelitian 
adalah menayangkan video pembelajaran mengenai pencemaran 
lingkungan sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Solusi yang 
diambil adalah  menayangkan video pembelajaran melalui media laptop 
dan penayangan dilakukan secara bergantian sesuai dengan kelompok. 
c. Kegiatan praktikum pencemaran air yang dilaksanakan oleh kelas 
eksperimen tidak dilakukan di laboratorium sekolah, hal ini 
dikarenakan laboratorium sekolah sedang dalam tahap renovasi. Solusi 
yang diambil berupa melaksanakan praktikum pencemaran air di dalam 
kelas eksperimen, penggunaan alat-alat yang dibutuhkan untuk 
melakukan kegiatan praktikum berasal dari barang yang dibawa dari 
rumah masing-masing kelompok. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Model inquiry training berbasis 5E efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada konsep pencemaran air 
dengan perolehan N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,42 kriteria sedang dan 
kelas kontrol sebesar 0,26 kriteria rendah, persentase peserta didik yang 
mencapai KKM pada kelas eksperimen sebesar 78% dan kelas kontrol 25%. 
2. Terdapat perbedaan capaian keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 
kelas yang menggunakan model inquiry training berbasis 5E dengan kelas 
yang menggunakan model inquiry training berbasis diskusi, pencapaian 
kelas eksperimen 76,6% dan kelas kontrol 66,2 %.  
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah disusun, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi guru IPA, model pembelajaran inquiry training menggunakan metode 




materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. 
2. Bagi penelitian selanjutnya dapat menerapkan model pembelajaran inquiry 
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Lampiran 3. RPP Kelas Eksperimen 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP KELAS EKSPERIMEN) 
Satuan Pendidikan : SMP N 2 BUMIJAWA 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan  
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Alokasi waktu  : 3 X Pertemuan @40menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi 






3.8 Menganalisis terjadinya 
pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem 
3.8.1 Mendiskripsikan pengertian 
pencemaran air 
3.8.2 Mengidentifikasi faktor 
penyebab pencemaran air 
3.8.3 Mengidentifkasi dampak 
pencemaran air 





4.8 Membuat tulisan tentang 
gagasan penyelesaian  
masalah pencemaran di 
lingkungannya berdasarkan 
hasil pengamatan 
4.8.1 Menyajikan dan 
mempresentasikan hasil 





C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Inquiry Training yang 
dipadukan dengan metode 5E (Engagment, Exploration, Explanation, 
Elaboration, Evaluation) yang menuntun peserta didik untuk mengamati 
(membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan 
hasilnya di depan kelas, selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran 
ini peserta didik diharapkan dapat : 
1. Mendiskripsikan pengertian pencemaran air 
2. Mengidentifikasi faktor penyebab pencemaran air 
3. Mengidentifkasi dampak pencemaran air 
4. Mendiskripsikan cara penanggulangan pencemaran air 
Dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, 
serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 
mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Materi Pembelajaran Reguler : Pencemaran Air 
 Pencemaran air merupakan makhluk hidup, zat, energi maupun 
komponen lainnya yang berasal dari luar dan masuk ke dalam air. 
Sehingga mengakibatkan kualitas air menurun hingga tingkat tertentu 
yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan 
peruntukannya.  
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pencemaran air, antara 
lain : 
a. Limbah industri, berupa  limbah organik yang bau seperti limbah 
pabrik tekstil atau limbah pabrik kertas. Selain itu, limbah anorganik 
berupa cairan panas, berbuih dan berwarna, serta mengandung asam 
belerang, berbau menyengat. Seperti limbah pabrik baja, limbah 
pabrik emas, limbah pabrik cat, limbah pabrik pupuk organik, limbah 
pabrik farmasi, dan lain-lain. Jika limbah industri tersebut dibuang ke 
saluran air atau sungai, akan menimbulkan pencemaran air dan 
merusak atau memusnahkan organisme di dalam ekosistem tersebut. 
b. Limbah rumah tangga, berupa  kulit buah sayuran, sisa makanan, 
kertas, kayu, daun dan berbagai bahan yang dapat diuraikan oleh 
mikroorganisme. Limbah yang berasal dari bahan anorganik, antara 





c. Limbah pertanian, misalnya insektisida dan pupuk urea. Pupuk yang 
tidak terserap ke tumbuhan akan terbuang menuju perairan. 
Akibatnya, terjadi blooming algae atau tumbuh suburnya ganggang di 
atas permukaan air. Tanaman ganggang ini dapat menutupi seluruh 
permukaan air, sehingga mengurangi kadar sinar matahari yang masuk 
ke dalam perairan tersebut. Akibatnya, proses fotosintesis fitoplankton 
terganggu dan kadar oksigen yang terlarut dalam air menurun 
sehingga merugikan makhluk hidup lain yang berada di dalamnya 
 Dampak pencemaran air : 
a. Menurunkan kualitas lingkungan 
b. Mengganngu kesehatan 
c. Pemekatan hayati 
d. Mengganggu pemandangan 
e. Mempercepat proses kerusakan benda  
 Cara menanggulangi pencemaran air 
a. Pembuatan kolam stabilisasi 
b. IPAL (Instalasi pengolahan air limbah) 
c. Pengelolaan excreta 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Inquiry Training 
Metode                      : 5E (Engagment, Exploration, Explanation,   
Elaboration, Evaluation. 
F. Media dan bahan 
1. Media/bahan : 
 Media LCD projector 
 Laptop 
 Bahan Tayang (PPT) 
 Buku paket IPA kelas VII semester 2 kurikulum 2013 
 Tayangan pencemaran lingkungan 
 LKPD 
 Papan tulis dan spidol 
 Gelas kimia 
 Air bersih 
 Detergen 







1. Kementrian pendidikan dan kebudayaan. Ilmu Pengetahuan Alam. 2016. 
Kelas VII semester 2. Hal 48-67. Jakarta : Pusat kurikulum dan 
perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 
 
H. Langkah-langkah Pembelajara 
1. Pertemuan ke – 1 ( 2 x 40 menit) waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter Religius) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Meminta peserta didik untuk tertib dalam kelas, dengan 
meminta peserta didik merapikan seragam, duduk sesuai 
dengan tempatnya dan menyiapkan buku tulis dan bahan 
ajar yang berkaitan dengan materi yang akan berlangsung. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VII 
 Menayangkan video pembelajaran mengenai masalah 
pencemaran air 
 Melakukan diskusi memecahkan permasalahan sebab-akibat 
berdasarkan video yang telah ditayangkan 









 Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk 
tugas diskusi pada pertemuan selanjutnya 
 Memberi tugas membaca materi mengenai pencemaran air 







2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter Religius) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Meminta peserta didik untuk tertib dalam kelas, dengan 
meminta peserta didik merapikan seragam, duduk sesuai 
dengan tempatnya dan menyiapkan buku tulis dan bahan ajar 
yang berkaitan dengan materi yang akan berlangsung. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Pemberian Acuan 
 Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan hari ini adalah melakukan praktikum tentang   
Pencemaran Lingkungan : Pencemaran Air 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, dan KKM pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok diskusi 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  





















 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
sehingga hal ini dapat meningkatkan peserta 
didik agar selalu bersyukur  
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  
dengan baik dan sungguh-sungguh, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 
tentang:  
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran 
udara 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan yang  berlangsung 







 Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada 
kelas VII 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat 
dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan materi pencemaran 
lingkungan yang akan dilaksanakan. 
Dengan cara bertanya : 
― Pernahkah kalian menjumpai sungai yang 
airnya tidak jernih? Bahkan air tersebut 
memiliki bau yang menyengat? Bolehkah 





Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian (Berpikir kritis dan 
bekerjasama/gotong royong (4C) dalam 
mengamati permasalahan (literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang 
menyerah (Karakter) 
 pada topik : 
 Pencemaran air 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat) / Berpikir 
kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) dengan rasa 
ingin tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Menayangkan gambar/video pembelajaran 
tentang : 
 Pencemaran air 
 Melakukan eksperimen 
Peserta didik melakukan mini eksperimen 
mengenai pencemaran air. Kegiatan tersebut 
mengetahui dampak detergen atau zat kimia 
yang mencemari air pada kelangsungan hidup 
ikan didalamnya. 
 Menyusun Hipotesis 
Peserta didik diberi kesempatan untuk 
bereksplorasi sebebas-bebasnya dalam 







Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk menjelaskan konsep dengan menggunakan 
kalimat mereka sendiri serta mengklarifikasi 
konsep. Berpikir kritis dan kreatif (4C) dengan 
sikap jujur , disiplin, serta tanggung jawab dan 
kerja sama yang tingi (Karakter) 
 Peserta didik diminta mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan mencatat fakta-fakta yang 
ditemukan, serta menjawab pertanyaan  
berdasarkan hasil pengamatan. 
 Peserta didik menjelaskan konsep-konsep yang 
ditemukan dengan bahasa mereka sendiri. 
 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
berdasarkan hasil pengamatan tayangan 
pembelajaran. 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran air 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
“ Mengapa manusia sangat membutuhkan air? 
Seperti apakah kriteria air bersih yang layak 




Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi 
(Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan saling 
berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan  
rasa ingin tahu, tanggung jawab  dan pantang 
menyerah (Karakter), literasi (membaca) yang 
dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket 
maupun sumber lain seperti internet; melalui 
kegiatan: 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu : 
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran air 




berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan 
bekerjasama (4C)) dengan kegiatan membuat 
kesimpulan berdasarkan hasil diskusi 
kelompok secara keseluruhan. 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran air 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode 5E yang terdapat pada 
LKPD yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
serta mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat. 
Evaluation 
(Penilaian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 
data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menunjukkan pemahamannya dengan 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru yang didasari dengan data-data hasil 
observasi dan diskusi dari materi : 
Pencemaran Lingkungan : Pencemaran air 
Guru mengamati peserta didik dengan menilai 
pencapaian pengetahuan dan ketrampilan berpikir 
kritis serta memantapkan kembali pencapaian 
pengetahuan yang telah dibahas  dengan cara : 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir kritis, sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Memberikan pertanyaan ulang mengenai 
pembahasan dari permasalahan yang telah 
dibahas. 
 Memberikan tugas sebagai bahan untuk 
evaluasi tingkat pemahaman dan 
kemampuan berpikir kritis. 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung guru mengamati 
kemampuan  siswa dalam : menganalisis, mensintesis, 






3. Pertemuan ke – 3 ( 2 x 40 menit) waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter Religius) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 









 Melakukan refleksi peserta didik 







Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang poin - 
poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. 
Guru : 
 Memberikan tugas membaca kepada peserta didik, dan 
mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang 
akan dibahas dipertemuan berikutnya maupun 
mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi akhir di 
pertemuan berikutnya  







a. Penilaian Sikap 
(1) Teknik penilaian : observasi 
(2) Bentuk instrumen : lembar observasi 
(3) Instrumen  : terlampir 
b. Penilaian Pengetahuan 
(1) Teknik penilaian : tes tertulis 
(2) Bentuk instrumen : soal pilihan ganda 
(3) Instrumen  : terlampir 
c. Penilaian Ketrampilan 
(1) Teknik penilaian : observasi 
(2) Bentuk instrumen : lembar observasi 
(3) Instrumen  : terlampir 
 





Yusdi Arif, S.pd 
NIP. - 
Andelina Devi Ramdani 






Lampiran 4. RPP Kelas Kontrol 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP KELAS KONTROL) 
Satuan Pendidikan : SMP N 2 BUMIJAWA 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : VII/Genap 
Materi Pokok  : Pencemaran Lingkungan  
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Alokasi waktu  : 3 X Pertemuan @40menit 
 
A Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
5.  
B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi 






3.9 Menganalisis terjadinya 
pencemaran lingkungan 
dan dampaknya bagi 
ekosistem 
3.9.1 Mendiskripsikan pengertian 
pencemaran air 
3.9.2 Mengidentifikasi faktor 
penyebab pencemaran air 
3.9.3 Mengidentifkasi dampak 
pencemaran air 





4.9 Membuat tulisan 
tentang gagasan 
penyelesaian  masalah 
pencemaran di 
4.9.1 Menyajikan dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mengenai 









C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Inquiry Training yang 
dipadukan dengan metode Diskusi yang menuntun peserta didik untuk 
mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, selama dan setelah mengikuti 
proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat : 
1. Mendiskripsikan pengertian pencemaran air 
2. Mengidentifikasi faktor penyebab pencemaran air 
3. Mengidentifkasi dampak pencemaran air 
4. Mendiskripsikan cara penanggulangan pencemaran air 
Dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, 
serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 
mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Materi Pembelajaran Reguler : Pencemaran Air 
Pencemaran air merupakan makhluk hidup, zat, energi maupun 
komponen lainnya yang berasal dari luar dan masuk ke dalam air. Sehingga 
mengakibatkan kualitas air menurun hingga tingkat tertentu yang 
menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pencemaran air, antara 
lain : 
a. Limbah industri, berupa  limbah organik yang bau seperti limbah 
pabrik tekstil atau limbah pabrik kertas. Selain itu, limbah anorganik 
berupa cairan panas, berbuih dan berwarna, serta mengandung asam 
belerang, berbau menyengat. Seperti limbah pabrik baja, limbah 
pabrik emas, limbah pabrik cat, limbah pabrik pupuk organik, limbah 
pabrik farmasi, dan lain-lain. Jika limbah industri tersebut dibuang ke 
saluran air atau sungai, akan menimbulkan pencemaran air dan 
merusak atau memusnahkan organisme di dalam ekosistem tersebut. 
b. Limbah rumah tangga, berupa  kulit buah sayuran, sisa makanan, 
kertas, kayu, daun dan berbagai bahan yang dapat diuraikan oleh 
mikroorganisme. Limbah yang berasal dari bahan anorganik, antara 





c. Limbah pertanian, misalnya insektisida dan pupuk urea. Pupuk yang 
tidak terserap ke tumbuhan akan terbuang menuju perairan. 
Akibatnya, terjadi blooming algae atau tumbuh suburnya ganggang di 
atas permukaan air. Tanaman ganggang ini dapat menutupi seluruh 
permukaan air, sehingga mengurangi kadar sinar matahari yang masuk 
ke dalam perairan tersebut. Akibatnya, proses fotosintesis fitoplankton 
terganggu dan kadar oksigen yang terlarut dalam air menurun 
sehingga merugikan makhluk hidup lain yang berada di dalamnya. 
 Dampak pencemaran air : 
1) Menurunkan kualitas lingkungan 
2) Mengganngu kesehatan 
3) Pemekatan hayati 
4) Mengganggu pemandangan 
5) Mempercepat proses kerusakan benda  
 Cara menanggulangi pencemaran air 
1) Pembuatan kolam stabilisasi 
2) IPAL (Instalasi pengolahan air limbah) 
3) Pengelolaan excreta 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Inquiry Training 
Metode                      : Diskusi 
 
F. Media dan bahan 
Media/bahan : 
 Media LCD projector 
 Laptop 
 Bahan Tayang (PPT) 
 Buku paket IPA kelas VII semester 2 kurikulum 2013 
 Tayangan pencemaran lingkungan 
 LKPD 
 Papan tulis dan spidol 
  
G. SumberBelajar 
1. Kementrian pendidikan dan kebudayaan. Ilmu Pengetahuan Alam. 
2016. Kelas VII semester 2. Hal 48-67. Jakarta : Pusat kurikulum dan 
perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 






H. Langkah-langkah Pembelajara 
2. Pertemuan ke – 1 ( 2 x 40 menit) waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter Religius) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Meminta peserta didik untuk tertib dalam kelas, dengan 
meminta peserta didik merapikan seragam, duduk sesuai 
dengan tempatnya dan menyiapkan buku tulis dan bahan 
ajar yang berkaitan dengan materi yang akan berlangsung. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VII 
 Menayangkan video pembelajaran mengenai masalah 
pencemaran air 
 Melakukan diskusi memecahkan permasalahan sebab-akibat 
berdasarkan video yang telah ditayangkan 









 Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk 
tugas diskusi pada pertemuan selanjutnya 
 Memberi tugas membaca materi mengenai pencemaran air 




2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter Religius) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi)). 






untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Meminta peserta didik untuk tertib dalam kelas, dengan 
meminta peserta didik merapikan seragam, duduk sesuai 
dengan tempatnya dan menyiapkan buku tulis dan bahan 
ajar yang berkaitan dengan materi yang akan berlangsung. 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VII 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. Dengan cara bertanya : 
― Pernahkah kalian menjumpai sungai yang airnya tidak 
jernih? Bahkan air tersebut memiliki bau yang menyengat? 
Bolehkah air tersebut untuk dikonsumsi oleh manusia?‖ 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi  
dan diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran air 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
Pemberian Acuan 
 Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan hari ini adalah mendiskusikan  Pencemaran 
Lingkungan : Pencemaran  air 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok diskusi 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian (Berpikir kritis dan 
bekerjasama/gotong royong (4C) dalam 
mengamati permasalahan (literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang 
menyerah (Karakter) 






 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran  air 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat) / Berpikir 
kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) dengan rasa 
ingin tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Menayangkan video pembelajaran tentang : 
Pencemaran air. 
 Mengamati Berpikir kritis dan bekerjasama 
(4C) dalam mengamati permasalahan (literasi 
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter). 
Peserta didik bersama kelompoknya 
melakukan pengamatan dari permasalahan 
yang ditayangkan pada video pembelajaran 
pencemaran air. 
 Membaca (Membentuk karakter mandiri 
peserta didik untuk melakukan kebiasaan 
membaca materi sebelum kegiatan 
pembelajaran), (Literasi) 
Peserta didik diminta membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, 
dari internet/materi yang berhubungan dengan   
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran  air 
 Menyimak, Berpikir kritis dan bekerjasama 
(4C) dalam mengamati permasalahan 
(literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, 
jujur dan pantang menyerah (Karakter) 
Peserta didik diminta menyimak pertanyaan 
singkat mengenai permasalahan yang 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan video 
pencemaran air yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar Berpikir kritis dan kreatif 
(4C) dengan sikap jujur , disiplin, serta tanggung 
jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter) 
 Peserta didik diminta mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan mencatat fakta-fakta yang 
ditemukan, serta menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil pengamatan. 
 Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk 




berdasarkan hasil pengamatan dari buku  
paket yang didiskusikan bersama 
kelompoknya. 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran air 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Misalnya  : 
“ Mengapa manusia sangat membutuhkan 
air? Seperti apakah kriteria air bersih yang 





Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi 
(Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan saling 
berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan  
rasa ingin tahu, tanggung jawab  dan pantang 
menyerah (Karakter), literasi (membaca) yang 
dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket 
maupun sumber lain seperti internet; melalui 
kegiatan: 
 Mengamati tayangan permasalahan 
pencemaran air 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui 
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 
menemukan solusi masalah terkait materi 
pokok yaitu : 
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran air 
 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
Peserta didik diminta mengeksplor 
pengetahuannya dengan membaca buku 
referensi tentang 
   Pencemaran  air 
 Mempresentasikan ulang  
 Aktivitas : (Mengembangkan kemampuan 





 Peserta didik dapat memperdalam 
pemahaman tentang pencemaran 
lingkungan melalui kegiatan diskusi. 
 Mendiskusikan (Berpikir kritis, kreatif, 
bekerjasama dan saling berkomunikasi dalam 
kelompok (4C), dengan  rasa ingin tahu dan 
pantang menyerah (Karakter) ) 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Hasil diskusi pencemaran  air 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Pendidik mendorong agar peserta didik secara 
aktif terlibat dalam diskusi kelompok serta saling 
bantu untuk menyelesaikan masalah 
(Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C). 
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, 
pendidik memperhatikan dan mendorong semua 
peserta didik untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 
jauh pekerjaannya dan bertanya (Nilai Karakter: 
rasa ingin tahu, jujur, tanggung  jawab, percaya 
diri dan pantang menyerah) apabila ada yang 
belum dipahami, bila diperlukan pendidik 
memberikan bantuan secara klasikal. 
 Berdiskusi tentang data :  
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran air 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam 
kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 




mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Pesertadidik mengerjakan beberapa soal 
mengenai  
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran  air 
Verification  
(pembuktian) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 
data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran  air 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru 
secara bersama-sama membahas jawaban 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan : 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang :  
 Pencemaran Lingkungan : Pencemaran  air 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok 
yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang poin-poin penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 





4. Pertemuan ke – 3 ( 2 x 40 menit) waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter Religius) serta membiasakan membaca dan 
10 
menit 
diskusi secara tertulis tentang 
   Pencemaran Lingkungan : Pencemaran  
air 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan  beberapa pertanyaan 
kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat 
pada pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
tanggung jawab, rasa ingin tahu, disiplin) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang poin - 
poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara 
berdasarkan hasil temuan tentang konsep pertidaksamaan 
rasional dan irasional, melalui reviu indikator yang hendak 
dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan 
peserta didik mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi 
akhir di pertemuan berikutnya  







 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Melakukan refleksi  
Kegiatan Inti 





 Melakukan refleksi peserta didik 





Penilaian yang dilakukan meliputi : 
a. Penilaian Sikap 
1) Teknik penilaian : observasi 
2) Bentuk instrumen : lembar observasi 
3) Instrumen  : terlampir 
b. Penilaian Pengetahuan 
1) Teknik penilaian : tes tertulis 
2) Bentuk instrumen : soal pilihan ganda 
3) Instrumen  : terlampir 
c. Penilaian Ketrampilan 
1) Teknik penilaian : observasi 
2) Bentuk instrumen : lembar observasi 
3) Instrumen  : terlampir 





Yusdi Arif, S.pd 
NIP.  
Andelina Devi Ramdani 






Lampiran 5. LKPD Kelas Eksperimen 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
( KELAS EKSPERIMEN / VII D ) 
MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN : PENCEMARAN AIR 
( SMP Negeri 2 BUMIJAWA ) 
Perhatian : 
- Kerjakanlah dan diskusikan bersama dengan kelompok kalian! 
- isilah nama anggota pada kolom yang tersedia 
 
A. Judul : Mengidentifikasi efek pencemaran air 
terhadap makhluk hidup dan lingkungan. 
 
B. Kompetensi Dasar : 
Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian  
masalah pencemaran di lingkungannya 
berdasarkan hasil pengamatan. 







C. Indikator Pencapaian Kompensi : Menyajikan dan mempresentasikan hasil 
praktikum  pencemaran air.  
 
D. Tujuan Praktikum :  Mengetahui keadaan makhluk hidup dalam air yang 
tercemar bahan kimia. 
 
E. Landasan Teori : 
 Pencemaran air merupakan makhluk hidup, zat, energi maupun komponen 
lainnya yang berasal dari luar dan masuk ke dalam air. Sehingga 
mengakibatkan kualitas air menurun hingga tingkat tertentu yang 
menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Air yang 
sudah tercemar memiliki ciri-ciri tertentu yaitu : 
a. Adanya perubahan suhu air 
b. Adanya perubahan warna, bau, dan rasa air 
c. Adanya endapan dan bahan terlarut 
d. Adanya mikroorganisme 
 
F. Alat dan Bahan :  
 Ikan kecil 
 5 buah gelas plastik 
 Detergen 





 Stop watch 
 Air  
 
G. Cara kerja : 
 Perhatikanlah cara kerja praktikum sebagai berikut : 
1. Siapkanlah 4 buah gelas plastik dan berilah tanda gelas 1, 2 ,3, 4 dan 5 
2. Masukkanlah air sebanyak 50 ml kedalam masing-masing gelas 
3. Masukkanlah bahan-bahan dengan ketentuan berikut : 
 Gelas 1 = 1 gram detergen 
 Gelas 2 = 5 gram detergen 
 Gelas 3 = 1 gram pewangi pakaian 
 Gelas 4 = 5 gram pewangi pakaian 
 Gelas 5 air saja (larutan kontrol) 
4. Siapkanlah stopwatch 
5. Masukkanlah 1 ekor ikan ke dalam masing-masing gelas dengan waktu 
yang sama 
6. Nyalakanlah stopwatch dan amatilah perubahan atau keadaan ikan dalam 
masing-masing gelas setiap 2 menit 
7. Catatlah hasil pengamatan dalam tabel pengamatan 
 
H. Hasil Pengamatan 
Tabel 1 : pengaruh larutan detergen terhadap keadaan ikan 
Waktu Keadaan ikan pada gelas 
(menit) Gelas 1 (1 gram detergen) Gelas 2 (5 gram detergen) 
2’   
4’   
6’   
8’   
10’   
12’   










Tabel 2 : pengaruh larutan pewangi pakaian terhada keadaan ikan 
Waktu Keadaan ikan pada gelas 
(menit) Gelas 1 (1 gram pewangi) Gelas 2 (5 gram pewangi) 
2’   
4’   
6’   
8’   
10’   
12’   
14’   
I. Pertanyaan 
1. Mengapa ikan yang berada dalam larutan zat kimia lama kelamaan mati? 





2. Berdasarkan pengamatan yang telah kamu lakukan, dalam larutan mana 
















5. Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan dan 







Lampiran 6. LKPD Kelas Kontrol 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
( KELAS KONTROL / VII B ) 
MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN : PENCEMARAN AIR 
SMP Negeri 2 BUMIJAWA 
 
A. Kompetensi Dasar : Membuat tulisan tentang 
gagasan penyelesaian  masalah pencemaran di 
lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.  
 
B. Indikator Pencapaian Kompensi : Menyajikan 
dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
mengenai tayangan video pembelajaran  
pencemaran air. 
 







C. Tujuan :  Mengidentifikasi penyebab dan dampak pencemaran air bagi 
lingkungan 
 
D. Landasan Teori 
Pencemaran air merupakan makhluk hidup, zat, energi maupun 
komponen lainnya yang berasal dari luar dan masuk ke dalam air. Sehingga 
mengakibatkan kualitas air menurun hingga tingkat tertentu yang 
menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Air 
yang sudah tercemar memiliki ciri-ciri tertentu yaitu : 
e. Adanya perubahan suhu air 
f. Adanya perubahan warna, bau, dan rasa air 
g. Adanya endapan dan bahan terlarut 
h. Adanya mikroorganisme 
 
E. Cara kerja 
1. Bacalah dengan seksama berita mengenai pencemaran air di bawah ini 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan benar dengan diskusi secara 
kelompok 
3. Kemudian buatlah kesimpulan bersama kelompok kalian! 
 






Pencemaran Air Di Teluk Jakarta 
 
Seluruh sungai yang mengalir di DKI Jakarta bermuara ke perairan 
teluk jakarta, sehingga kualitas air nya sangat di pengaruhi oleh kondisi 
kualitas air yang mengalir ke teluk tersebut. Dengan semakin buruknya 
kualitas air sungai yang mengalir di wilayah jakarta, maka kondisi kualitas 
air di teluk jakarta juga semakin buruk pula. 
Dari hasil pemantauan kualitas air di perairan teluk jakarta pada tahun 
1989 terhadap beberapa parameter senyawa polutan seperti COD, amonium-
nitrogen (NH4-N), dan konsentrasi Fecal-Coliform menunjukan indikasi 
bahwa perairan teluk jakarta terutama yang dekat dengan pantai telah 
tercemar. Selain itu air yang tercemar banyak berasal dari limbah rumah 
tangga seperti air bekas cucian detergen, pembuangan sampah organik dan 
anorganik yang dibuang ke sungai serta pembuangan pupuk dan bahan 
kimia lainnya ke dalam sungai. Hal tersebut membuat sebagian makhluk 
hidup yang ada di perairan tersebut menjadi mati. Ditambah lagi sumber 
pencemar berasal dari limbah industri yang pengelolaannya tidak memenuhi 
persyaratan yang baik.Contohnya adalah ikan. Ikan yang berada di 
lingkungan perairan yang tercemar oleh zat-zat kimia dapat menyebabkan 
mati bahkan punah. Sedangkan Ikan yang berada dalam lingkungan perairan 
yang bersih tidak mengalami kematikan bahkan dapat mengalami 
kelonjakan atau berkembang biak menjadi lebih banyak. Lalu apa yang 
membedakan peristiwa keadaan ikan tersebut? Diskusikanlah bersama 
dengan kelompok belajar kalian. 
 
G. Pertanyaan 








2. Mengapa makhluk hidup yang berada di perairan yang tercemar 
mengalami kematian? Sedangkan makhluk hidup yang berada 
















5. Buatlah kesimpulan berdasarkan diskusi yang telah kalian lakukan 




















Lampiran 7. Kisi-Kisi Angket 
 
KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
TERHADAP PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY 
TRAINING BERBASIS 5E DALAM PEMBELAJARAN IPA 
No
. 
Aspek yang diukur Indikator No. 
Instrumen 
1 
Sikap peserta didik terhadap 
pelajaran IPA 
Menunjukkan Semangat peseta 








Sikap peserta didik dalam 
pelaksanaan model inquiry 
training 
Menunjukkan kesenangan 
peserta didik terhadap 
pembelajaran IPA setelah 
menggunakan model inquiry 
training 
3, 4, 22 
Menunjukkan manfaat yang 
diperoleh peserta didik selama 
pembelajaran IPA dari model 
inquiry training  
19, 21, 10 
3 




mengikuti pelajaran IPA 
dengan metode 5E 
6, 7 
Menunjukkan kemudahan 














Menunjukkan manfaat belajar 
dari kerjasama kelompok 
15, 20 
5 
Sikap peserta didik terhadap 
peningkatan keterampilan 
berpikir kritis dari 
penggunaan model inquiry 
training dan metode 5E 
Menunjukkan kemampuan 




pengetahuan dan keterampilan 
berpikir kritis 






Lampiran 8. Angket Respon Peserta Didik 
 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
TERHADAP PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY 
TRAINING BERBASIS 5E DALAM PEMBELAJARAN IPA 
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 
 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah terlebih dahulu identitas anda 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti 
3. Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan memberikan tanda 
centang (√) sesuai kolom dengan keterangan : 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
4. Usahakan semua pertanyaan terjawab dan tidak ada yang kosong 
5. Semua jawaban dianggap benar 
B. Identitas Responden 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis kelamin  :  Laki-laki  Perempuan 
No Pernyataan Jawaban Anda 
SS S TS STS 
1 Saya sangat senang mengikuti pembelajaran IPA      
2 Saya selalu membaca materi yang akan dibahas 
sebelum memulai pembelajaran IPA 
    
3 Dengan model pembelajaran inquiry training saya 
bisa bertanya sebebas-bebasnya materi yang belum 
saya pahami 
    
4 Intruksi yang diberikan oleh guru sangat jelas dan 
tidak membingungkan 
    
5 Saya selalu berusaha mempelajari materi IPA yang 
sedang dibahas agar mendapatkan nilai yang baik 
    
6 Saya sangat senang mengikuti pelajaran IPA yang 
menerapkan metode 5E 
    
7 Dengan penggunaan metode 5E belajar IPA 
menjadi lebih mudah dan terarah 
    
8 Saya selalu menyiapkan pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi IPA yang akan dibahas 
    
9 Metode 5E membuat saya menjadi lebih aktif dan 
mudah memahami materi pencemaran air  




10 Pembelajaran inquiry training selalu membuat saya 
selalu menemukan jawaban-jawaban yang 
menambah pengetahuan baru 
    
11 Pembelajaran dengan metode 5E dapat 
mempermudah saya dalam menyelesaikan bahan 
diskusi 
    
12 Pembelajaran dengan metode 5E dapat 
meningkatkan pemahaman saya dalam memahami 
konsep materi 
    
13 Saya mampu bekerja sama dalam kelompok untuk 
mencari jawaban dari permasalahan yang diberikan 
oleh guru 
    
14 Dengan kerja kelompok melatih saya untuk 
bekerjasama dalam membuat jawaban hasil diskusi 
    
15 Dengan bekerjasa dalam kelompok melatih saya 
untuk menghargai jawaban dan pendapat orang lain 
    
16 Pembelajaran dengan model inquiry training yang 
dipadukan 5E melatih saya berpikir berdasarkan 
pengalaman saya 
    
17 Saya merasa pembelajaran model inquiry training 
yang dipadukan 5E menumbuhkan ide-ide dalam 
memecahkan masalah 
    
18 Saya merasa dengan metode 5E dalam 
pembelajaran IPA saya mampu memecahkan 
masalah 
    
19 Dengan menerapkan model inquiry training dapat 
melatih saya dalam berpikir kritis dalam pelajaran 
IPA  
    
20 Saya merasa materi yang diajarkan dengan model 
diskusi kelompok, pemahaman dalam diri saya 
bertambah 
    
21 Dengan model pembelajaran inquiry training, saya 
memiliki kemauan yang tinggi untuk memahami 
materi IPA 
    
22 Pengajaran IPA dengan model pembelajaran 
inquiry training sangat menarik dan tidak 
membosankan 
    
23 Model pembelajaran inquiry training yang 
dipadukan 5E melatih saya dalam memberikan 
jawaban yang menururt saya benar dan salah  
    
24 Melalui pembelajaran inquiry training dan metode 
5E membuat saya sadar pentingnya menjaga 
lingkungan agar tidak tercemar 
    
25 Pembelajaran IPA ini membuat saya lebih 
memahami bagaimana tindakan yang harus saya 
lakukan untuk berpikir dan memecahkan masalah 




Lampiran 9. Kisi-Kisi Butir Soal Tes 
INSTRUMEN TES (BUTIR SOAL TES) 
KISI-KISI SOAL PRETES DAN POSTES 
PENCEMARAN LINGKUNGAN 
Mata pelajaran : IPA 
Kelas/semester : VII/Gasal 































Air merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi 
manusia, yaitu air yang bersih dan tidak tercemar oleh 
apapun. Bagaimana air dapat dikatakan telah tercemar? 
a. Apabila air masih terlihat bening 
b. Apabila pH air masih normal 
c. Apabila air tidak memiliki bau 
d. Apabila air telah berubah warna, bau, dan rasanya 






Apa yang akan terjadi pada makhluk hidup di 
perairan sungai atau laut yang keadaan airnya telah 
tercemar?  
a. Keseimbangan ekosistem di dalamnya akan 
terganggu 
b. Keseimbangan ekosistem di dalamnya tetap stabil  
c. Makhluk hidup diperairan tersebut menjadi punah 
d. Tidak adanya interaksi antar  makhluk hidup 








Perhatikan uraian berikut ini ! 
i. Penurunan kualitas lingkungan 
ii. Menyebabkan diare pada anak 
iii. Mengganggu pemandangan 
iv. Menimbulkan berbagai penyakit 
Dampak yang terjadi akibat virus Rota virus 
ditunjukkan pada nomor... 
a. i                                 c. iii 
b. ii                                d. iv 
9 B  C2 
Menentukan 
nilai pH air 
yang layak 
dikonsumsi 
Air yang sehat yang layak untuk dikonsumsi manusia 
harus memiliki pH atau derajat keasaman sebesar... 
a. 0      c. <7 
b. 7      d. >7 





Salah satu dampak yang dihasilkan dari blooming 
algae atau tumbuhnya ganggang diatas permukaan 
air yaitu dapat menurunkan kadar oksigen yang 
terlarut dalam air. Blooming algae terjadi karena... 
a. Penggunaan pupuk pertanian berlebih  yang 
mengalir ke perairan 
b. Kondisi air yang bersih  
c. Banyaknya makhluk hidup yang berada dalam air 
d. Manusia membuang sampah sembarangan 
diperairan 
8 A  C5 




Pengelolaan air harus memenuhi syarat kimia, artinya... 
a. pH air harus normal 
b. Air bebas dari bakteri 
c. Air berwarna jernih dan suhu normal 











Air yang telah tercemar tentunya mengalami perubahan 
ciri yang dapat terlihat oleh mata. Apa saja yang 
menyebabkan pencemaran air? 
a. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam 
ekosistem air  
b. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam tanah  
c. Tercemar oleh gas-gas kendaraan bermotor  
d. Rusaknya ekosistem air karena terlalu banyak ikan 
yang hidup 















Apa yang akan terjadi jika air bersih dicampur 
dengan detergen? 
a. Kadar oksigen dalam air akan menurun 
b. Kadar oksigen dalam air akan meningkat 
c. Kadar karbon dioksida dalam air akan menurun 
d. Kadar karbon dioksida dalam air akan meningkat 









Mengapa ikan yang berada di dalam gelas air yang 
mengandung detergen lama kelamaan akan mati? 
a. Karena insang ikan mengalami plasmolisis 
(pecahnya sel) sehingga insang menjadi tidak 
berfungsi 
b. Karena hilangnya kadar karbon dioksida dalam air 
c. Karena kadar oksigen dalam air meningkat 
sehingga ikan tidak bisa bernapas 
d. Karena detergen merupakan zat kimia yang tidak 
ramah lingkungan 
11 A  C5 
Menjelaskan 
fungsi larutan 
Apa fungsi larutan kontrol (air normal) dalam 
percobaan yang telah kamu lakukan sebelumnya? 




kontrol  a. Sebagai indikator air bersih 
b. Sebagai indikator air sehat 
c. Sebagai pembanding antara air tidak tercemar 
dengan air tercemar 






i. Kualitas air menjadi meningkat 
ii. Kadar oksigen dalam air menurun 
iii. Dapat memusnahkan organisme atau 
ekosistem didalam perairan tersebut 
iv. Menyebabkan blooming algae 
Dampak dari air yang tercemar oleh-zat-zat kimia 
ditunjukkan oleh nomor... 
a. i dan ii 
b. i dan iii 
c. ii dan iii                                                                               
d. i, ii dan iv 






Apa yang dapat anda simpulkan jika ikan mati pada 
larutan kontrol (air bersih)? 
a. Larutan kontrol terkontaminasi air detergen 
sehingga menyebabkan berkurangnya oksigen 
dalam air 
b. Larutan kontrol terkontaminasi air detergen 
sehingga menyebabkan berkurangnya karbon 
dioksida dalam air 
c. Gelas yang digunakan sebagai tempat larutan 
kontrol tidak bersih 
d. Ikan yang berada dalam larutan kontrol 
kekurangan makanan 





















Limbah industri dari pabrik seringkali dialirkan ke 
sungai sehingga air sungai menjadi tercemar. Jenis-
jenis logam yang terkandung dalam limbah tersebut 
yang berbahaya adalah... 
a. Belerang dan oksigen 
b. Raksa dan timbal 
c. Raksa dan karbon dioksida 
d. Timbal dan air 
4 B  C2 
Menganalisis 
dampak dari 




Air limbah yang mengandung gas H2S yang dihasilkan 
dari bakteri anaerob menyebabkan...  
a. Bau yang menyengat 
b. Warna air menjadi hitam 
c. Menyebabkan penyakit 
d. Mempercepat proses perkaratan pada besi 







Salah satu syarat pengelolaan air yang baik adalah 
memenuhi ketentuan syarat bakteriologis, artinya...  
a. Air tidak memiliki warna hitam 
b. Air memiliki bau yang harum 
c. Air bebas dari bakteri penyebab penyakit 
d. Air mengandung banyak bakteri patogen 









Sebagian besar air limbah mengandung virus dan 
bakteri yang dapat menyebabkan penyakit. 
Contoh bakteri dan penyakit yang ditumbulkan 
yang benar adalah... 
a. E. Coli menyebabkan diare 
b. Entamoeba histolytica menyebabkan pusing 
c. Salmonella paratyphi menyebakan sembelit 
d. Virus hepatitis menyebabkan lemas 












Hal yang bisa kita lakukan agar air sungai yang keruh 
dapat digunakan kembali untuk kebutuhan adalah… 
a. Mencuci baju disungai dengan detergen  
b. Melakukan penjernihan air atau filtrasi 
c. Tidak menggunakan air sungai 
d. Membuang bahan kimia berbahaya ke dalam air 
sungai 
15  C5 
  Menyebutkan 
syarat jamban 
yang sehat 
Syarat jamban yang sehat bagi lingkungan sebagai 
berikut, kecuali... 
a. Tidak mengotori tanah 
b. Tidak mengotori permukaan air 
c. Tidak mengotori air tanah 
d. Tidak mengotori lantai   























Jelaskan tahapan proses alat pengolahan air limbah 
atau IPAL secara urut  ! 
a. Primary  - Secondary - Tertiary : Treatment 
b. Primary Treatment - Tertiary Treatment - 
Secondary  
c. Tertiary Treatment - Primary Treatment – 
Secondary 
d. Secondary Treatment - Primary Treatment – 
Tertiary 












V. Racun  







Urutkanlah tahapan yang benar mengenai air 
yang tercemar bisa sampai ke dalam tubuh 
manusia! 
a. I – IV – III – II - V 
b. V – III - IV – II – I 
c. I – II – III – IV – V 





Cara menanggulangi pencemaran air salah satunya 
dengan pembuatan kolam stabilisasi. Stabilisaasi 
dapat diartikan sebagai... 
a. Menetralkan zat-zat pencemar sebelum air 
limbah dialirkan kesungai 
b. Pembuangan air limbah ke dalam tempat yang 
ditentukan 
c. Pembersihan air limbah dari zat berbahaya 
d. Pemusnahan mikroorgaisme penyebab 
penyakit 









Zat yang dapat mencemari lingkungan dapat 
berupa zat kimia, , debu, radiasi maupun panas 
yang masuk kedalam lingkungan. Kapan zat-zat 
tersebut dapat dikatakan sebagai polutan? 
a. Berada pada waktu yang tepat 
b. Kadarnya melebihi batas normal atau 
diambang batas 
c. Kadarnya pada batas normal 
d. Tidak mencemari lingkungan 
20 B  C3 
Mengkarakte
ristikan 
Ciri-ciri lingkungan perairan yang bersih dan 
sehat diantaranya sebagai berikut, kecuali... 







a. Warna air jernih dan tidak keruh 
b. Air tidak mengandung virus dan bakteri 
c. Air tidak memiliki rasa 














Gambar di atas adalah salah satu dampak 
pencemaran lingkungan yang mengakibatkan 
kadar oksigen terlarut dalam air menurun. 
Peristiwa diatas adalah... 
a. Blooming algae 
b. Tumbuhnya lumut 
c. Tumbuhnya tanaman parasit 
d. Banjir 







Jika ada seseorang yang membuang sampah 
kaleng kedalam sungai di lingkunganmu dalam 
jumlah yang banyak. Bagaimanakah sikap kamu 
sebagai pelajar? 
a. Dibiarkan begitu saja 
b. Menegur orang tersebut dan membantunya 
membuang sampah kaleng pada tempatnya 
c. Ikut membuang sampah ke sungai 
d. Memarahi orang tersebut 




Kita sebagai manusia tidak boleh menangkap 
ikan dengan cara mengalirkan larutan racun. Hal 
ini selain karena tidak ramah lingkungan juga 
dapat menyebabkan... 
a. Dapat menimbulkan erosi 
b. Membunuh ekosistem air 




c. Meningkatkan kadar oksigen dalam air 







Salah satu tindakan yang dapat kita lakukan 
untuk mengurangi pencemaran air adalah... 
a. Tidak membuang sampah organik dan 
anorganik ke sungai 
b. Membuang sampah plastik ke gorong-gorong 
c. Menggunakan pestisida sebanyak-banyaknya 
d. Membuang air bekas cucian ke dalam sungai 






Jika sungai atau laut yang telah tercemar air limbah 
yang berbahaya maka akan berdampak bagi manusia. 
Antara lain sebagai berikut, kecuali... 
a. Kekurangan sumber pangan protein laut 
b. Kehilangan mata pencaharian nelayan 
c. Membunuh makhluk hidup di perairan tersebut 
d. Lingkungan hidup menjadi tidak sehat 
25 C  C4 






Alat di atas merupakan salat satu alat yang 
digunakan sebagai pengolahan air limbah yang 
dinamakan... 
a. IPAL (instalasi pengolahan air limbah) 
b. Kolam stabilisasi 
c. Penelolaan excreta 
d. Reduce 
24 A  C3 






23. Penyakit minamata yang pernah terjadi di jepang 
adalah contoh pencemaran air akibat... 
a. Logam kadmium 
b. Logam timbal 
c. Belerang 
d. Raksa 




Lampiran 10. Lembar Uji Coba Butir Soal 
LEMBAR UJI COBA SOAL 
Materi Pencemaran Lingkungan : Pencemaran Air 
Kelas VII / SMP Negeri 2 Bumijawa 
 
Petunjuk pengisian soal : 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
2. Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap benar. 
3. Isilah soal-soal yang mudah terlebih dahulu. 
 
Identitas peserta didik ; 
Nama         :  
Kelas          : 
No. Absen  : 
 
~SELAMAT MENGERJAKAN~ 
Isilah soal-soal dibawah ini dengan benar ! 
1. Air yang telah tercemar tentunya mengalami perubahan ciri yang dapat terlihat oleh 
mata. Apa saja yang menyebabkan pencemaran air? 
a. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam ekosistem air  
b. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam tanah  
c. Tercemar oleh gas-gas kendaraan bermotor  
d. Rusaknya ekosistem air karena terlalu banyak ikan yang hidup 
2. Air merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, yaitu air yang 
bersih dan tidak tercemar oleh apapun. Bagaimana air dapat dikatakan telah tercemar? 
a. Apabila air masih terlihat bening 
b. Apabila pH air masih normal 
c. Apabila air tidak memiliki bau 
d. Apabila air telah berubah warna, bau, dan rasanya 
3. Air yang sehat yang layak untuk dikonsumsi manusia harus memiliki pH atau derajat 
keasaman sebesar... 
a. 0   
b. 7  
c. < 7   
d. >7 
4. Limbah industri dari pabrik seringkali dialirkan ke sungai sehingga air sungai menjadi 
tercemar. Jenis-jenis logam yang terkandung dalam limbah tersebut yang berbahaya 
adalah... 
a. Belerang dan oksigen 
b. Raksa dan timbal 
c. Raksa dan karbon dioksida 
d. Timbal dan air 





a. Bau yang menyengat 
b. Warna air menjadi hitam 
c. Menyebabkan penyakit 
d. Mempercepat proses perkaratan pada besi 
6. Salah satu syarat pengelolaan air yang baik adalah memenuhi ketentuan syarat 
bakteriologis, artinya...  
a. Air tidak memiliki warna hitam 
b. Air memiliki bau yang harum 
c. Air bebas dari bakteri penyebab penyakit 
d. Air mengandung banyak bakteri patogen 
7. Apa yang akan terjadi pada makhluk hidup di perairan sungai atau laut yang 
keadaan airnya telah tercemar?  
a. Keseimbangan ekosistem di dalamnya akan terganggu 
b. Keseimbangan ekosistem di dalamnya tetap stabil  
c. Makhluk hidup diperairan tersebut menjadi punah 
d. Tidak adanya interaksi antar  makhluk hidup diperairan 
8. Salah satu dampak yang dihasilkan dari blooming algae atau tumbuhnya 
ganggang diatas permukaan air yaitu dapat menurunkan kadar oksigen yang 
terlarut dalam air. Blooming algae terjadi karena... 
a. Penggunaan pupuk pertanian berlebih  yang mengalir ke perairan 
b. Kondisi air yang bersih  
c. Banyaknya makhluk hidup yang berada dalam air 
d. Manusia membuang sampah sembarangan diperairan 
9. Perhatikan uraian berikut ini ! 
v. Penurunan kualitas lingkungan 
vi. Menyebabkan diare pada anak 
vii. Mengganggu pemandangan 
viii. Menimbulkan berbagai penyakit 
Dampak yang terjadi akibat virus Rota virus ditunjukkan pada nomor... 
a. i                                               c. iii 
b. ii                                              d. iv 
10. Apa yang akan terjadi jika air bersih dicampur dengan detergen? 
a. Kadar oksigen dalam air akan menurun 
b. Kadar oksigen dalam air akan meningkat 
c. Kadar karbon dioksida dalam air akan menurun 
d. Kadar karbon dioksida dalam air akan meningkat 
11. Mengapa ikan yang berada di dalam gelas air yang mengandung detergen lama 
kelamaan akan mati? 




menjadi tidak berfungsi 
b. Karena hilangnya kadar karbon dioksida dalam air 
c. Karena kadar oksigen dalam air meningkat sehingga ikan tidak bisa 
bernapas 
d. Karena detergen merupakan zat kimia yang tidak ramah lingkungan 
12. Apa fungsi larutan kontrol (air normal) dalam percobaan yang telah kamu 
lakukan sebelumnya? 
a. Sebagai indikator air bersih 
b. Sebagai indikator air sehat 
c. Sebagai pembanding antara air tidak tercemar dengan air tercemar 
d. Semua jawaban benar 
13. Perhatikan uraian berikut ini : 
v. Kualitas air menjadi meningkat 
vi. Kadar oksigen dalam air menurun 
vii. Dapat memusnahkan organisme atau ekosistem didalam perairan tersebut 
viii. Menyebabkan blooming algae 
Dampak dari air yang tercemar oleh-zat-zat kimia ditunjukkan oleh nomor... 
a. i dan ii                                           c. ii dan iii 
b. i dan iii                                          d. i, ii dan iv 
14. Apa yang dapat anda simpulkan jika ikan mati pada larutan kontrol (air 
bersih)? 
a. Larutan kontrol terkontaminasi air detergen sehingga menyebabkan 
berkurangnya oksigen dalam air 
b. Larutan kontrol terkontaminasi air detergen sehingga menyebabkan 
berkurangnya karbon dioksida dalam air 
c. Gelas yang digunakan sebagai tempat larutan kontrol tidak bersih 
d. Ikan yang berada dalam larutan kontrol kekurangan makanan 
15. Hal yang bisa kita lakukan agar air sungai yang keruh dapat digunakan kembali 
untuk kebutuhan adalah… 
a. Mencuci baju disungai dengan detergen  
b. Melakukan penjernihan air atau filtrasi 
c. Tidak menggunakan air sungai 
d. Membuang bahan kimia berbahaya ke dalam air sungai 
16. Sebagian besar air limbah mengandung virus dan bakteri yang dapat 
menyebabkan penyakit. Contoh bakteri dan penyakit yang ditumbulkan yang 
benar adalah... 
a. E. Coli menyebabkan diare 
b. Entamoeba histolytica menyebabkan pusing 
c. Salmonella paratyphi menyebakan sembelit 









X. Racun  
Urutkanlah tahapan yang benar mengenai air yang tercemar bisa sampai ke 
dalam tubuh manusia! 
a. I – IV – III – II - V 
b. V – III - IV – II – I 
c. I – II – III – IV – V 
d. II – III – IV – V-  I 
18. Cara menanggulangi pencemaran air salah satunya dengan pembuatan kolam 
stabilisasi. Stabilisaasi dapat diartikan sebagai... 
a. Menetralkan zat-zat pencemar sebelum air limbah dialirkan kesungai 
b. Pembuangan air limbah ke dalam tempat yang ditentukan 
c. Pembersihan air limbah dari zat berbahaya 
d. Pemusnahan mikroorgaisme penyebab penyakit 
19. Ciri-ciri lingkungan perairan yang bersih dan sehat diantaranya sebagai 
berikut, kecuali... 
a. Warna air jernih dan tidak keruh 
b. Air tidak mengandung virus dan bakteri 
c. Air tidak memiliki rasa 
d. Ditumbuhi tanaman ganggang diatas permukaan air 
20. Zat yang dapat mencemari lingkungan dapat berupa zat kimia, , debu, radiasi 
maupun panas yang masuk kedalam lingkungan. Kapan zat-zat tersebut dapat 
dikatakan sebagai polutan? 
a. Berada pada waktu yang tepat 
b. Kadarnya melebihi batas normal atau diambang batas 
c. Kadarnya pada batas normal 
d. Tidak mencemari lingkungan 





Gambar di atas adalah salah satu dampak pencemaran lingkungan yang 
mengakibatkan kadar oksigen terlarut dalam air menurun. Peristiwa diatas 
adalah... 
a. Blooming algae 
b. Tumbuhnya lumut 
c. Tumbuhnya tanaman parasit 
d. Banjir 
22. Jika ada seseorang yang membuang sampah kaleng kedalam sungai di 
lingkunganmu dalam jumlah yang banyak. Bagaimanakah sikap kamu 
sebagai pelajar? 
a. Dibiarkan begitu saja 
b. Menegur orang tersebut dan membantunya membuang sampah kaleng 
pada tempatnya 
c. Ikut membuang sampah ke sungai 
d. Memarahi orang tersebut 
23. Kita sebagai manusia tidak boleh menangkap ikan dengan cara mengalirkan 
larutan racun. Hal ini selain karena tidak ramah lingkungan juga dapat 
menyebabkan... 
a. Dapat menimbulkan erosi 
b. Membunuh ekosistem air 
c. Meningkatkan kadar oksigen dalam air 
d. Mengambat proses fotosintesis fitoplankton 
24. Perhatikan gambar dibawah : 
 
Alat di atas merupakan salat satu alat yang digunakan sebagai pengolahan air 




a. IPAL (instalasi pengolahan air limbah) 
b. Kolam stabilisasi 
c. Penelolaan excreta 
d. Reduce  
25. Jika sungai atau laut yang telah tercemar air limbah yang berbahaya maka akan 
berdampak bagi manusia. Antara lain sebagai berikut, kecuali... 
a. Kekurangan sumber pangan protein laut 
b. Kehilangan mata pencaharian nelayan 
c. Membunuh makhluk hidup di perairan tersebut 
d. Lingkungan hidup menjadi tidak sehat 
26. Salah satu tindakan yang dapat kita lakukan untuk mengurangi pencemaran air 
adalah... 
a. Tidak membuang sampah organik dan anorganik ke sungai 
b. Membuang sampah plastik ke gorong-gorong 
c. Menggunakan pestisida sebanyak-banyaknya 
d. Membuang air bekas cucian ke dalam sungai 
27. Jelaskan tahapan proses alat pengolahan air limbah atau IPAL secara urut  ! 
a. Primary  - Secondary - Tertiary : Treatment 
b. Primary Treatment - Tertiary Treatment - Secondary  
c. Tertiary Treatment - Primary Treatment – Secondary 
d. Secondary Treatment - Primary Treatment – Tertiary 
28. Pengelolaan air harus memenuhi syarat kimia, artinya... 
e. pH air harus normal 
f. Air bebas dari bakteri 
g. Air berwarna jernih dan suhu normal 
h. Air harus menggunakan zat tertentu dalam jumlah tertentu 
29. Penyakit minamata yang pernah terjadi di jepang adalah contoh pencemaran air 
akibat... 
a. Logam kadmium 
b. Logam timbal 
c. Belerang 
d. Raksa 
30. Syarat jamban yang sehat bagi lingkungan sebagai berikut, kecuali... 
a. Tidak mengotori tanah 
b. Tidak mengotori permukaan air 
c. Tidak mengotori air tanah 








Lampiran 11. Lembar Soal Pretest 
LEMBAR PRETEST 
Materi Pencemaran Lingkungan : Pencemaran Air 
Kelas VII / SMP Negeri 2 Bumijawa 
 
Petunjuk pengisian soal : 
4. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
5. Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap benar. 
6. Isilah soal-soal yang mudah terlebih dahulu. 
 
Identitas peserta didik ; 
Nama          : 
Kelas          : 
No. Absen   : 
 
~SELAMAT MENGERJAKAN~ 
Isilah soal-soal dibawah ini dengan benar ! 
1. Air yang telah tercemar tentunya mengalami perubahan ciri yang dapat terlihat oleh 
mata. Apa saja yang menyebabkan pencemaran air? 
a. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam ekosistem air  
b. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam tanah  
c. Tercemar oleh gas-gas kendaraan bermotor  
d. Rusaknya ekosistem air karena terlalu banyak ikan yang hidup 
2. Air merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, yaitu air yang 
bersih dan tidak tercemar oleh apapun. Bagaimana air dapat dikatakan telah tercemar? 
a. Apabila air masih terlihat bening 
b. Apabila pH air masih normal 
c. Apabila air tidak memiliki bau 
d. Apabila air telah berubah warna, bau, dan rasanya 
3. Limbah industri dari pabrik seringkali dialirkan ke sungai sehingga air sungai menjadi 
tercemar. Jenis-jenis logam yang terkandung dalam limbah tersebut yang berbahaya 
adalah... 
a. Belerang dan oksigen 
b. Raksa dan timbal 
c. Raksa dan karbon dioksida 
d. Timbal dan air 
4. Air limbah yang mengandung gas H2S yang dihasilkan dari bakteri anaerob 
menyebabkan...  
a. Bau yang menyengat 
b. Warna air menjadi hitam 
c. Menyebabkan penyakit 




5. Salah satu syarat pengelolaan air yang baik adalah memenuhi ketentuan syarat 
bakteriologis, artinya...  
a. Air tidak memiliki warna hitam 
b. Air memiliki bau yang harum 
c. Air bebas dari bakteri penyebab penyakit 
d. Air mengandung banyak bakteri patogen 
6. Apa yang akan terjadi pada makhluk hidup di perairan sungai atau laut yang 
keadaan airnya telah tercemar?  
a. Keseimbangan ekosistem di dalamnya akan terganggu 
b. Keseimbangan ekosistem di dalamnya tetap stabil  
c. Makhluk hidup diperairan tersebut menjadi punah 
d. Tidak adanya interaksi antar  makhluk hidup diperairan 
7. Salah satu dampak yang dihasilkan dari blooming algae atau tumbuhnya 
ganggang diatas permukaan air yaitu dapat menurunkan kadar oksigen yang 
terlarut dalam air. Blooming algae terjadi karena... 
a. Penggunaan pupuk pertanian berlebih  yang mengalir ke perairan 
b. Kondisi air yang bersih  
c. Banyaknya makhluk hidup yang berada dalam air 
d. Manusia membuang sampah sembarangan diperairan 
8. Perhatikan uraian berikut ini ! 
i. Penurunan kualitas lingkungan 
ii. Menyebabkan diare pada anak 
iii. Mengganggu pemandangan 
iv. Menimbulkan berbagai penyakit 
Dampak yang terjadi akibat virus Rota virus ditunjukkan pada nomor... 
a. i                                               c. iii 
b. ii                                              d. iv 
9. Apa yang akan terjadi jika air bersih dicampur dengan detergen? 
a. Kadar oksigen dalam air akan menurun 
b. Kadar oksigen dalam air akan meningkat 
c. Kadar karbon dioksida dalam air akan menurun 
d. Kadar karbon dioksida dalam air akan meningkat 
10. Mengapa ikan yang berada di dalam gelas air yang mengandung detergen lama 
kelamaan akan mati? 
a. Karena insang ikan mengalami plasmolisis (pecahnya sel) sehingga insang 
menjadi tidak berfungsi 
b. Karena hilangnya kadar karbon dioksida dalam air 
c. Karena kadar oksigen dalam air meningkat sehingga ikan tidak bisa 
bernapas 




11. Apa fungsi larutan kontrol (air normal) dalam percobaan yang telah kamu 
lakukan sebelumnya? 
a. Sebagai indikator air bersih 
b. Sebagai indikator air sehat 
c. Sebagai pembanding antara air tidak tercemar dengan air tercemar 
d. Semua jawaban benar 
12. Perhatikan uraian berikut ini : 
i. Kualitas air menjadi meningkat 
ii. Kadar oksigen dalam air menurun 
iii. Dapat memusnahkan organisme atau ekosistem didalam perairan 
tersebut 
iv. Menyebabkan blooming algae 
Dampak dari air yang tercemar oleh-zat-zat kimia ditunjukkan oleh nomor... 
a. i dan ii                                           c. ii dan iii 
b. i dan iii                                          d. i, ii dan iv 
13. Apa yang dapat anda simpulkan jika ikan mati pada larutan kontrol (air 
bersih)? 
a. Larutan kontrol terkontaminasi air detergen sehingga menyebabkan 
berkurangnya oksigen dalam air 
b. Larutan kontrol terkontaminasi air detergen sehingga menyebabkan 
berkurangnya karbon dioksida dalam air 
c. Gelas yang digunakan sebagai tempat larutan kontrol tidak bersih 
d. Ikan yang berada dalam larutan kontrol kekurangan makanan 
14. Hal yang bisa kita lakukan agar air sungai yang keruh dapat digunakan kembali 
untuk kebutuhan adalah… 
a. Mencuci baju disungai dengan detergen  
b. Melakukan penjernihan air atau filtrasi 
c. Tidak menggunakan air sungai 
d. Membuang bahan kimia berbahaya ke dalam air sungai 
15. Sebagian besar air limbah mengandung virus dan bakteri yang dapat 
menyebabkan penyakit. Contoh bakteri dan penyakit yang ditumbulkan yang 
benar adalah... 
a. E. Coli menyebabkan diare 
b. Entamoeba histolytica menyebabkan pusing 
c. Salmonella paratyphi menyebakan sembelit 
d. Virus hepatitis menyebabkan lemas 








V. Racun  
Urutkanlah tahapan yang benar mengenai air yang tercemar bisa sampai ke 
dalam tubuh manusia! 
a. I – IV – III – II - V 
b. V – III - IV – II – I 
c. I – II – III – IV – V 
d. II – III – IV – V-  I 
17. Ciri-ciri lingkungan perairan yang bersih dan sehat diantaranya sebagai berikut, 
kecuali... 
a. Warna air jernih dan tidak keruh 
b. Air tidak mengandung virus dan bakteri 
c. Air tidak memiliki rasa 
d. Ditumbuhi tanaman ganggang diatas permukaan  
18. Jika ada seseorang yang membuang sampah kaleng kedalam sungai di 
lingkunganmu dalam jumlah yang banyak. Bagaimanakah sikap kamu sebagai 
pelajar? 
a. Dibiarkan begitu saja 
b. Menegur orang tersebut dan membantunya membuang sampah kaleng 
pada tempatnya 
c. Ikut membuang sampah ke sungai 
d. Memarahi orang tersebut 
19. Kita sebagai manusia tidak boleh menangkap ikan dengan cara mengalirkan 
larutan racun. Hal ini selain karena tidak ramah lingkungan juga dapat 
menyebabkan... 
a. Dapat menimbulkan erosi 
b. Membunuh ekosistem air 
c. Meningkatkan kadar oksigen dalam air 
d. Mengambat proses fotosintesis fitoplankton 
20. Perhatikan gambar dibawah : 
 
Alat di atas merupakan salat satu alat yang digunakan sebagai pengolahan air 
limbah yang dinamakan... 




b. Kolam stabilisasi 
c. Penelolaan excreta 
d. Reduce  
21. Jika sungai atau laut yang telah tercemar air limbah yang berbahaya maka akan 
berdampak bagi manusia. Antara lain sebagai berikut, kecuali... 
a. Kekurangan sumber pangan protein laut 
b. Kehilangan mata pencaharian nelayan 
c. Membunuh makhluk hidup di perairan tersebut 
d. Lingkungan hidup menjadi tidak sehat 
22. Salah satu tindakan yang dapat kita lakukan untuk mengurangi pencemaran air 
adalah... 
a. Tidak membuang sampah organik dan anorganik ke sungai 
b. Membuang sampah plastik ke gorong-gorong 
c. Menggunakan pestisida sebanyak-banyaknya 
d. Membuang air bekas cucian ke dalam sungai 
23. Jelaskan tahapan proses alat pengolahan air limbah atau IPAL secara urut  ! 
a. Primary  - Secondary - Tertiary : Treatment 
b. Primary Treatment - Tertiary Treatment - Secondary  
c. Tertiary Treatment - Primary Treatment – Secondary 
d. Secondary Treatment - Primary Treatment – Tertiary 
24. Penyakit minamata yang pernah terjadi di jepang adalah contoh pencemaran air 
akibat... 
e. Logam kadmium 
f. Logam timbal 
g. Belerang 
h. Raksa 
25. Syarat jamban yang sehat bagi lingkungan sebagai berikut, kecuali... 
e. Tidak mengotori tanah 
f. Tidak mengotori permukaan air 
g. Tidak mengotori air tanah 










Lampiran 12. Lembar Soal Posttest 
LEMBAR POST-TEST 
Materi Pencemaran Lingkungan : Pencemaran Air 
Kelas VII / SMP Negeri 2 Bumijawa 
 
Petunjuk pengisian soal : 
7. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
8. Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap benar. 
9. Isilah soal-soal yang mudah terlebih dahulu. 
 
Identitas peserta didik ; 
Nama         :  
Kelas          : 
No. Absen  : 
 
~SELAMAT MENGERJAKAN~ 
Isilah soal-soal dibawah ini dengan benar ! 
1. Air yang telah tercemar tentunya mengalami perubahan ciri yang dapat terlihat oleh 
mata. Apa saja yang menyebabkan pencemaran air? 
a. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam ekosistem air  
b. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam tanah  
c. Tercemar oleh gas-gas kendaraan bermotor  
d. Rusaknya ekosistem air karena terlalu banyak ikan yang hidup 
2. Air merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, yaitu air yang 
bersih dan tidak tercemar oleh apapun. Bagaimana air dapat dikatakan telah tercemar? 
a. Apabila air masih terlihat bening 
b. Apabila pH air masih normal 
c. Apabila air tidak memiliki bau 
d. Apabila air telah berubah warna, bau, dan rasanya 
3. Limbah industri dari pabrik seringkali dialirkan ke sungai sehingga air sungai menjadi 
tercemar. Jenis-jenis logam yang terkandung dalam limbah tersebut yang berbahaya 
adalah... 
a. Belerang dan oksigen 
b. Raksa dan timbal 
c. Raksa dan karbon dioksida 
d. Timbal dan air 
4. Air limbah yang mengandung gas H2S yang dihasilkan dari bakteri anaerob 
menyebabkan...  
a. Bau yang menyengat 
b. Warna air menjadi hitam 




d. Mempercepat proses perkaratan pada besi 
5. Salah satu syarat pengelolaan air yang baik adalah memenuhi ketentuan syarat 
bakteriologis, artinya...  
a. Air tidak memiliki warna hitam 
b. Air memiliki bau yang harum 
c. Air bebas dari bakteri penyebab penyakit 
d. Air mengandung banyak bakteri patogen 
6. Apa yang akan terjadi pada makhluk hidup di perairan sungai atau laut yang 
keadaan airnya telah tercemar?  
a. Keseimbangan ekosistem di dalamnya akan terganggu 
b. Keseimbangan ekosistem di dalamnya tetap stabil  
c. Makhluk hidup diperairan tersebut menjadi punah 
d. Tidak adanya interaksi antar  makhluk hidup diperairan 
7. Salah satu dampak yang dihasilkan dari blooming algae atau tumbuhnya 
ganggang diatas permukaan air yaitu dapat menurunkan kadar oksigen yang 
terlarut dalam air. Blooming algae terjadi karena... 
a. Penggunaan pupuk pertanian berlebih  yang mengalir ke perairan 
b. Kondisi air yang bersih  
c. Banyaknya makhluk hidup yang berada dalam air 
d. Manusia membuang sampah sembarangan diperairan 
8. Perhatikan uraian berikut ini ! 
ix. Penurunan kualitas lingkungan 
x. Menyebabkan diare pada anak 
xi. Mengganggu pemandangan 
xii. Menimbulkan berbagai penyakit 
Dampak yang terjadi akibat virus Rota virus ditunjukkan pada nomor... 
c. i                                               c. iii 
d. ii                                              d. iv 
9. Apa yang akan terjadi jika air bersih dicampur dengan detergen? 
a. Kadar oksigen dalam air akan menurun 
b. Kadar oksigen dalam air akan meningkat 
c. Kadar karbon dioksida dalam air akan menurun 
d. Kadar karbon dioksida dalam air akan meningkat 
10. Mengapa ikan yang berada di dalam gelas air yang mengandung detergen lama 
kelamaan akan mati? 
a. Karena insang ikan mengalami plasmolisis (pecahnya sel) sehingga insang 
menjadi tidak berfungsi 
b. Karena hilangnya kadar karbon dioksida dalam air 





d. Karena detergen merupakan zat kimia yang tidak ramah lingkungan 
11. Apa fungsi larutan kontrol (air normal) dalam percobaan yang telah kamu 
lakukan sebelumnya? 
a. Sebagai indikator air bersih 
b. Sebagai indikator air sehat 
c. Sebagai pembanding antara air tidak tercemar dengan air tercemar 
d. Semua jawaban benar 
12. Perhatikan uraian berikut ini : 
ix. Kualitas air menjadi meningkat 
x. Kadar oksigen dalam air menurun 
xi. Dapat memusnahkan organisme atau ekosistem didalam perairan tersebut 
xii. Menyebabkan blooming algae 
 
Dampak dari air yang tercemar oleh-zat-zat kimia ditunjukkan oleh nomor... 
a. i dan ii                                           c. ii dan iii 
b. i dan iii                                          d. i, ii dan iv 
13. Apa yang dapat anda simpulkan jika ikan mati pada larutan kontrol (air 
bersih)? 
a. Larutan kontrol terkontaminasi air detergen sehingga menyebabkan 
berkurangnya oksigen dalam air 
b. Larutan kontrol terkontaminasi air detergen sehingga menyebabkan 
berkurangnya karbon dioksida dalam air 
c. Gelas yang digunakan sebagai tempat larutan kontrol tidak bersih 
d. Ikan yang berada dalam larutan kontrol kekurangan makanan 
14. Hal yang bisa kita lakukan agar air sungai yang keruh dapat digunakan kembali 
untuk kebutuhan adalah… 
a. Mencuci baju disungai dengan detergen  
b. Melakukan penjernihan air atau filtrasi 
c. Tidak menggunakan air sungai 
d. Membuang bahan kimia berbahaya ke dalam air sungai 
15. Sebagian besar air limbah mengandung virus dan bakteri yang dapat 
menyebabkan penyakit. Contoh bakteri dan penyakit yang ditumbulkan yang 
benar adalah... 
a. E. Coli menyebabkan diare 
b. Entamoeba histolytica menyebabkan pusing 
c. Salmonella paratyphi menyebakan sembelit 
d. Virus hepatitis menyebabkan lemas 








XV. Racun  
Urutkanlah tahapan yang benar mengenai air yang tercemar bisa sampai ke 
dalam tubuh manusia! 
a. I – IV – III – II - V 
b. V – III - IV – II – I 
c. I – II – III – IV – V 
d. II – III – IV – V-  I 
17. Ciri-ciri lingkungan perairan yang bersih dan sehat diantaranya sebagai berikut, 
kecuali... 
a. Warna air jernih dan tidak keruh 
b. Air tidak mengandung virus dan bakteri 
c. Air tidak memiliki rasa 
d. Ditumbuhi tanaman ganggang diatas permukaan  
18. Jika ada seseorang yang membuang sampah kaleng kedalam sungai di 
lingkunganmu dalam jumlah yang banyak. Bagaimanakah sikap kamu sebagai 
pelajar? 
a. Dibiarkan begitu saja 
b. Menegur orang tersebut dan membantunya membuang sampah kaleng 
pada tempatnya 
c. Ikut membuang sampah ke sungai 
d. Memarahi orang tersebut 
19. Kita sebagai manusia tidak boleh menangkap ikan dengan cara mengalirkan 
larutan racun. Hal ini selain karena tidak ramah lingkungan juga dapat 
menyebabkan... 
a. Dapat menimbulkan erosi 
b. Membunuh ekosistem air 
c. Meningkatkan kadar oksigen dalam air 
d. Mengambat proses fotosintesis fitoplankton 
20. Perhatikan gambar dibawah : 
 
Alat di atas merupakan salat satu alat yang digunakan sebagai pengolahan air 




a. IPAL (instalasi pengolahan air limbah) 
b. Kolam stabilisasi 
c. Penelolaan excreta 
d. Reduce  
21. Jika sungai atau laut yang telah tercemar air limbah yang berbahaya maka akan 
berdampak bagi manusia. Antara lain sebagai berikut, kecuali... 
a. Kekurangan sumber pangan protein laut 
b. Kehilangan mata pencaharian nelayan 
c. Membunuh makhluk hidup di perairan tersebut 
d. Lingkungan hidup menjadi tidak sehat 
22. Salah satu tindakan yang dapat kita lakukan untuk mengurangi pencemaran air 
adalah... 
a. Tidak membuang sampah organik dan anorganik ke sungai 
b. Membuang sampah plastik ke gorong-gorong 
c. Menggunakan pestisida sebanyak-banyaknya 
d. Membuang air bekas cucian ke dalam sungai 
23. Jelaskan tahapan proses alat pengolahan air limbah atau IPAL secara urut  ! 
a. Primary  - Secondary - Tertiary : Treatment 
b. Primary Treatment - Tertiary Treatment - Secondary  
c. Tertiary Treatment - Primary Treatment – Secondary 
d. Secondary Treatment - Primary Treatment – Tertiary 
24. Penyakit minamata yang pernah terjadi di jepang adalah contoh pencemaran air 
akibat... 
a. Logam kadmium 
b. Logam timbal 
c. Belerang 
d. Raksa 
25. Syarat jamban yang sehat bagi lingkungan sebagai berikut, kecuali... 
a. Tidak mengotori tanah 
b. Tidak mengotori permukaan air 
c. Tidak mengotori air tanah 










Lampiran 13. Daftar Populasi Beserta Nilai PAS 1 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII BESERTA NILAI PAS 1 










1 Akmalul Firdaus 71 Abdul Salik 71 
2 Anisa 71 Ahmad Agus Maulana 71 
3 Anisa Naluri Julianti 76 Ahmad Dailami 72 
4 Arina Rizqia Putri 73 Aksa Adamy 80 
5 Ayunda Tara Nazhifa 71 Aninda Aulia Faiza 77 
6 Bima Sigra Nur Aji 83 Devia Ramadani 83 
7 Chairul Aziz 82 Didi Saputra 71 
8 Claudya Azzahra 75 Fajar 71 
9 Dimas Anggi Saputra 41 Febry Ayu Fika Shaquila 80 
10 Dovi Azidna Rizqi 79 Fitri Indriani 78 
11 Fahmi Mustofa 77 Fitria Ramadani 74 
12 Farel Ghifari Abrisam 81 Gilang Ramadani 72 
13 Fiki Adi Rahmadani 76 Hidayatul Aulia 84 
14 Fitrotul Aisy 72 Irgi Purwansah 72 
15 Handi Prastion 74 Jesika Rahayu 83 
16 Laelatul Nazilah 72 Kyriski Rahma Dhona 85 
17 M. Arfa Ilham MusyA 79 Lulu Rohmatul Jannah 77 
18 M. Dinu Rayhan Rafli 72 M. Ersala Ditya 83 
19 M. Ikhsan Pradita 78 M. Ibnu Azqi Maulana 71 
20 M. Raikhan Prasatyo 77 M. Maulana Khabibi 71 
21 M. Trisno 82 M.Adi Masrukhin 71 
22 M. Aditya Alamsyah 82 M.Anggi Lasmana 74 
23 Muhamad Aji Saputra 71 Moh. Solikhin 71 
24 Nadyn Dwi Hapsari  73 Mohamad Nicolas Saputra 74 
25 Nur Aini Duratul  75 Much Aditya Tainunnazi 72 
26 Nurul Akhyar 80 Muhamad Tolchis 77 
27 Puput Cahya Ramdha 71 Nazwa Putri 86 
28 Putri Hidayattus Sha 76 Ni`Matul Muyassaroh 78 
29 Reza Nur Hidayatuloh 77 Rudi Nursantoso 72 
30 Rivaldi Setiawan 72 Selen Nuril Fitri 77 
31 Selapani 71 Septi Dwi Listia 76 






    
No 








1 Aenun Sakila 72 A. Lujainid Dany 73 
2 Ahmad Adisupriyatin 71 Agus Tri Prasnanto 77 
3 Ahmad Fahrezi 71 Ahmad Desta Muzaki 73 
4 Aji Ramadani Saputra 71 Ananda Noval Amjad 72 
5 Ananda Rakhma Andi 81 Arif Mendika 74 
6 Andra Aditiya Saputra 71 Brelyan Dhesta Frameska 72 
7 Apipudin Hanif 71 Dimas Prasitiyo 72 
8 Bastian M All Lana 73 Hidiyan 73 
9 Devia Chantika Putri 71 Ikhatul Apina 71 
10 Dude Ananda Putra 76 Izin Pandonga 74 
11 Fahiroh 71 Kiki Ramadani Saputra 71 
12 Galang Permana 71 Kodriah 71 
13 Haydar Ahya Sofa 72 M. Hilman Imamudin 83 
14 Isnaeni Tri Mulyani 71 M. Rakha Ibnu Efendi 72 
15 Jihan Cahaya Putri 71 Masihatul Alfiyah 76 
16 Kerina Larasati Pebria 72 Mely Erida Turrohmah 71 
17 Khasna Khalimatul 72 Moh. Sibri Malisi 85 
18 Khoerunnisa 71 Mohamad Tegar Prasetyo 72 
19 M. Agung Saputra 71 Mohamad Tri Yulianto 71 
20 M. Ilmu Nafi 71 Muchamad Arif Firmansyah 76 
21 M. Riko 80 Nahdianil Aisy 72 
22 Maya Yuli Ningsih 73 Naza Febrian 74 
23 Muhamad Mukromin 74 Nike Ardila 74 
24 M Zaki Febriyansyah 72 Nikki Sangkan 76 
25 Nadiya Dwi Hapsari  73 Retno Saskia Putri 71 
26 Nanda Febrian 71 Sasi Mahpirotul Fitria 79 
27 Noffiana Putri Okafia 77 Sasta Maolina Putri 75 
28 Ria Amanda Maylina  72 Selvia Wawa Ikhda 71 
29 Rosiyanah 71 Sely Saputri 84 
30 Uswatun Hafia 72 Susana Gita 82 
31 Yanike Ardila 72 Teuku Rivaldi Darwis 72 














1 Adam Alung Salsabil 71 Abi Maulana Saputra 83 
2 Afrizya Azidni Corin 72 Agis Sulistyaningsih 78 
3 Aghniatul Atqiya 75 Retno Saskia Putri 82 
4 Andika Maha Saputra 74 Aji Saputra 80 
5 Dewi Sugiarti 74 Akhmad Maulana Surya P. 72 
6 Diah Wulan Anggraen 79 Am In Natunnadia 82 
7 Emdi Setiawan 71 Atia Dwi Aliza 88 
8 Faisal Hafesh Alfaruk 86 Cahya Sutrisna 87 
9 Gilang Muarif 76 Deni Saputra 92 
10 Hilmi Aditya Rizqi 71 Ellysia Nura Permata 88 
11 Ilmi Nazila Falakhi 71 Farah Adistiya 87 
12 Intan Nuriyani 77 Fitri Eli Yanti 82 
13 Ismayanti 73 Iip Latifah 83 
14 Iwan Setia Budi 72 Ilma Amalia 80 
15 Jelani 71 Imam Safi`I 85 
16 Lucki Amaliyah 72 Lina Wasiatur Rizqi 82 
17 M. Adira Meilendra 71 M. Aqil Arfani 85 
18 M. Nubsil Ma.Arip 71 M. Ifander Arista Widiya 85 
19 M. Ubaidilah Faqih  76 M. Ilma Aulia 85 
20 Mirna Retno Sari 72 M. Kristian 85 
21 M. Parma Zakaria 71 M. Reval Dwi Malik 87 
22 M. Zainal Muarifin 73 M.Ilham Zahila 83 
23 M. Septi Ulumul Iman 78 Maulana Kahfi Rizky 85 
24 Naila Faza Amalia 74 Muhamad Faiz Ukasya 82 
25 Nihlatul Hana 77 Muhamad Nur Ramadani 82 
26 Nur Afika Wulandari 72 Muhammad Farhan Riziq 85 
27 Rahmat Winata 71 Nina Khoiriyah 80 
28 Ryan Firmansah 71 Ratih Andini 85 
29 Sulistia Ningsih 78 Ratikha 85 
30 Toharotul Viola 84 Salman Khan 87 
31 Wina Nurlaela 71 Tomi Rifaldi 83 











Tahapan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Metode 
Identifikasi 
masalah 
Keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran IPA perlu ditingkatkan 
lagi untuk membangun keterampilan 
berpikir kritis peserta didik pada taraf 
yang optimal. 
• Teknik : Dokumentasi, 
Tes, dan Angket 
• Intrumen : Tes 
• Jenis Data : Kuantitatif 
• Teknik analisis : Uji 










• Intrumen : Non Tes 
• Jenis Data : Kualitatif 
• Teknik analisis : Uji 
Validasi Ahli  
Uji coba soal 
Butir soal tes yang telah divalidasi 
oleh Dosen Pendidikan IPA dan Guru 
IPA kelas VII 
• Intrumen : Lembar Uji 
Coba Butir Soal Tes 
• Jenis Data : Kuantitatif 













































• Teknik : Tes 
• Intrumen : Lembar 
pretest 
• Jenis Data : kuantitatif 
• Teknik analisis : Uji 
























































makhluk hidup di 
dalam air yang 
tercemar. 
• Exploration : 
menyusun 
hipotesis. 












Kegiatan Inti : 
• Menyajikan 


















• Teknik : Dokumentasi 
• Instrumen : LKPD 
• Jenis Data : kualitatif 
• Teknik analisis : Uji 








































































• Teknik : Tes dan 
Angket 
• Instrumen : Lembar 
Postest dan Lembar 
Angket 
• Jenis Data : Kuantitatif 
• Teknik analisis : Uji 
N-Gain, Uji 
Independent Sample T-
Test, Analisis Respon 






Lampiran 15. Daftar Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 




 (Inquiry 5E) 
Pretest Posttest 
D1 68 76 
D2 72 80 
D3 52 68 
D4 52 64 
D5 44 72 
D6 68 68 
D7 68 84 
D8 64 80 
D9 50 64 
D10 68 84 
D11 60 64 
D12 64 92 
D13 60 84 
D14 52 68 
D15 68 84 
D16 52 68 
D17 64 92 
D18 60 64 
D19 52 72 
D20 68 72 
D21 64 84 
D22 58 84 
D23 60 76 
D24 56 72 
D25 42 64 
D26 76 88 
D27 52 80 
D28 44 68 
D29 76 92 
D30 72 88 
D31 52 76 






Lampiran 16. Daftar Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 
Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol 
Kode Siswa VII B 
 
Kelas Kontrol  
(Inquiry Diskusi) 
 Pretest Posttest 
B1 72 80 
B2 44 60 
B3 42 54 
B4 64 68 
B5 72 76 
B6 56 60 
B7 76 72 
B8 36 62 
B9 64 52 
B10 52 62 
B11 68 64 
B12 64 62 
B13 56 68 
B14 60 84 
B15 52 64 
B16 40 68 
B17 48 56 
B18 72 68 
B19 20 70 
B20 20 64 
B21 68 58 
B22 60 64 
B23 42 72 
B24 56 64 
B25 52 60 
B26 52 72 
B27 68 80 
B28 68 72 
B29 40 68 
B30 48 64 
B31 56 70 





Lampiran 17. Uji Validitas Butir Soal dan hasil 
Tabel Hasil Uji Validitas 
No rhitung rtabel Hasil Keterangan 
1 0,514 0,361 Valid Dipakai 
2 0,428 0,361 Valid Dipakai 
3 -0,196 0,361 Tidak Valid Dibuang 
4 0,484 0,361 Valid Dipakai 
5 0,374 0,361 Valid Dipakai 
6 0,507 0,361 Valid Dipakai 
7 0,480 0,361 Valid Dipakai 
8 0,409 0,361 Valid Dipakai 
9 0,372 0,361 Valid Dipakai 
10 0,372 0,361 Valid Dipakai 
11 0,370 0,361 Valid Dipakai 
12 0,385 0,361 Valid Dipakai 
13 0,395 0,361 Valid Dipakai 
14 0,370 0,361 Valid Dipakai 
15 0,410 0,361 Valid Dipakai 
16 0,453 0,361 Valid Dipakai 
17 0,494 0,361 Valid Dipakai 
18 -0,218 0,361 Tidak Valid Dibuang 
19 0,457 0,361 Valid Dipakai 
20 0,469 0,361 Valid Dipakai 
21 -0,068 0,361 Tidak Valid Dibuang 
22 0,426 0,361 Valid Dipakai 
23 0,457 0,361 Valid Dipakai 
24 0,402 0,361 Valid Dipakai 
25 0,521 0,361 Valid Dipakai 
26 0,394 0,361 Valid Dipakai 
27 0,373 0,361 Valid Dipakai 
28 -0,241 0,361 Tidak Valid Dibuang 
29 0,413 0,361 Valid Dipakai 
30 0,378 0,361 Valid Dipakai 
Kriteria dasar pengambilan keputusan validitas adalah : 
Apabila nilai rpb (rhitung) > rtabel maka butir soal dikatakan valid. 






Lampiran 18. Uji Reliabilitas Butir Soal 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
2 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
3 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
6 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
9 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
10 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
11 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
12 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
13 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 
14 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
15 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
16 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 





1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
20 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 
22 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
23 
0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
24 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
25 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
26 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
27 
0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
28 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
30 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
jumlah  22 21 20 19 19 18 18 22 17 17 21 17 14 21 24 18 18 15 21 22 27 24 21 19 13 22 16 17 16 20 
n 30 
n-1 29 
p 0,73 0,7 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,7 0,5 0,5 0,7 0,5 0,4 0,7 0,8 0,6 0,6 0,5 0,7 0,7 0,9 0,8 0,7 0,6 0,4 0,7 0,5 0,5 0,5 0,6 



















Lampiran 19. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Tabel Tingkat Kesukaran Butir Soal 
No. Soal Nilai P Hasil Keterangan 
1 0,73 Mudah Dipakai 
2 0,70 Sedang Dipakai 
3 0,70 Sedang Dibuang 
4 0,63 Sedang Dipakai 
5 0,63 Sedang Dipakai 
6 0,60 Sedang Dipakai 
7 0,60 Sedang Dipakai 
8 0,73 Mudah Dipakai 
9 0,57 Sedang Dipakai 
10 0,57 Sedang Dipakai 
11 0,70 Sedang Dipakai 
12 0,57 Sedang Dipakai 
13 0,47 Sedang Dipakai 
14 0,70 Sedang Dipakai 
15 0,80 Mudah Dipakai 
16 0,60 Sedang Dipakai 
17 0,60 Sedang Dipakai 
18 0,50 Sedang Dibuang 
19 0,70 Sedang Dipakai 
20 0,73 Mudah Dipakai 
21 0,90 Mudah Dibuang 
22 0,80 Mudah Dipakai 
23 0,70 Sedang Dipakai 
24 0,63 Sedang Dipakai 
25 0,43 Sedang Dipakai 
26 0,73 Mudah Dipakai 
27 0,53 Sedang Dipakai 
28 0,57 Sedang Dibuang 
29 0,53 Sedang Dipakai 









Lampiran 20. Uji Daya Pembeda  
 
Tabel Daya Beda Butir Soal 
No. Soal Nilai D Hasil Keterangan 
1 0,40 Baik Dipakai 
2 0,47 Baik Dipakai 
3 -0,13 Jelek Dibuang 
4 0,47 Baik Dipakai 
5 0,33 Cukup Dipakai 
6 0,53 Baik Dipakai 
7 0,40 Baik Dipakai 
8 0,27 Cukup Dipakai 
9 0,33 Cukup Dipakai 
10 0,33 Cukup Dipakai 
11 0,33 Cukup Dipakai 
12 0,33 Cukup Dipakai 
13 0,40 Baik Dipakai 
14 0,47 Baik Dipakai 
15 0,27 Cukup Dipakai 
16 0,40 Baik Dipakai 
17 0,40 Baik Dipakai 
18 -0,20 Jelek Dibuang 
19 0,33 Cukup Dipakai 
20 0,40 Baik Dipakai 
21 -0,07 Jelek Dibuang 
22 0,27 Cukup Dipakai 
23 0,47 Baik Dipakai 
24 0,20 Cukup Dipakai 
25 0,47 Baik Dipakai 
26 0,27 Cukup Dipakai 
27 0,27 Cukup Dipakai 
28 -0,33 Jelek Dibuang 
29 0,40 Baik Dipakai 








Lampiran 21. Analisis Data Angket 
Analisis Data Angket 
P1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 
S 17 53.1 53.1 56.3 
SS 14 43.8 43.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 
TS 1 3.1 3.1 6.3 
S 18 56.3 56.3 62.5 
SS 12 37.5 37.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 6.3 6.3 6.3 
S 16 50.0 50.0 56.3 
SS 14 43.8 43.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 
TS 2 6.3 6.3 9.4 
S 16 50.0 50.0 59.4 
SS 13 40.6 40.6 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 6.3 6.3 6.3 
S 13 40.6 40.6 46.9 
SS 17 53.1 53.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 6.3 6.3 6.3 
S 19 59.4 59.4 65.6 
SS 11 34.4 34.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 
TS 1 3.1 3.1 6.3 
S 17 53.1 53.1 59.4 
SS 13 40.6 40.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 
TS 3 9.4 9.4 12.5 
S 20 62.5 62.5 75.0 
SS 8 25.0 25.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 




TS 1 3.1 3.1 6.3 
S 15 46.9 46.9 53.1 
SS 15 46.9 46.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 3 9.4 9.4 9.4 
S 17 53.1 53.1 62.5 
SS 12 37.5 37.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 
S 17 53.1 53.1 56.3 
SS 14 43.8 43.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 
S 14 43.8 43.8 46.9 
SS 17 53.1 53.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 6.3 6.3 6.3 
TS 1 3.1 3.1 9.4 
S 14 43.8 43.8 53.1 
SS 15 46.9 46.9 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S 17 53.1 53.1 53.1 
SS 15 46.9 46.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 
TS 2 6.3 6.3 9.4 
S 12 37.5 37.5 46.9 
SS 17 53.1 53.1 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 
S 18 56.3 56.3 59.4 
SS 13 40.6 40.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 
S 16 50.0 50.0 53.1 
SS 15 46.9 46.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 
TS 2 6.3 6.3 9.4 




SS 12 37.5 37.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 4 12.5 12.5 12.5 
S 17 53.1 53.1 65.6 
SS 11 34.4 34.4 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 3.1 3.1 3.1 
S 16 50.0 50.0 53.1 
SS 15 46.9 46.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 3 9.4 9.4 9.4 
TS 3 9.4 9.4 18.8 
S 14 43.8 43.8 62.5 
SS 12 37.5 37.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 
TS 2 6.3 6.3 9.4 
S 17 53.1 53.1 62.5 
SS 12 37.5 37.5 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 3.1 3.1 3.1 
TS 3 9.4 9.4 12.5 
S 18 56.3 56.3 68.8 
SS 10 31.3 31.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 3 9.4 9.4 9.4 
S 13 40.6 40.6 50.0 
SS 16 50.0 50.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 6.3 6.3 6.3 
S 14 43.8 43.8 50.0 
SS 16 50.0 50.0 100.0 

















Lampiran 22. Hasil Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Keteramilan 
berpikir kritis 
pretest eksperimen 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
postest eksperimen 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
pretest kontrol 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
postest eksperimen 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Keteramilan 
berpikir kritis 
pretest eksperimen .148 32 .071 .955 32 .205 
postest eksperimen .140 32 .116 .924 32 .027 
pretest kontrol .120 32 .200
*
 .942 32 .086 
postest eksperimen .146 32 .079 .970 32 .502 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Descriptives 
kelas Statistic Std. Error 
pretest 
eksperimen 
Mean 59.94 1.635 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 56.60  
Upper Bound 63.27  
5% Trimmed Mean 60.00  
Median 60.00  
Variance 85.544  




Minimum 42  
Maximum 76  
Range 34  
Interquartile Range 16  
Skewness -.139 .414 
Kurtosis -.787 .809 
postest 
eksperimen 
Mean 76.63 1.618 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 73.33  
Upper Bound 79.92  
5% Trimmed Mean 76.47  
Median 76.00  
Variance 83.726  
Std. Deviation 9.150  
Minimum 64  
Maximum 92  
Range 28  
Interquartile Range 16  
Skewness .123 .414 
Kurtosis -1.214 .809 
pretest 
kontrol 
Mean 54.38 2.486 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 49.30  
Upper Bound 59.45  
5% Trimmed Mean 55.17  
Median 56.00  
Variance 197.790  
Std. Deviation 14.064  
Minimum 20  
Maximum 76  
Range 56  
Interquartile Range 22  
Skewness -.732 .414 






Mean 66.19 1.321 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 63.49  
Upper Bound 68.88  
5% Trimmed Mean 66.03  
Median 64.00  
Variance 55.835  
Std. Deviation 7.472  
Minimum 52  
Maximum 84  
Range 32  
Interquartile Range 11  
Skewness .436 .414 












Lampiran 23. Hasil Uji Homogenitas 
 
Analisis Uji Homogenitas 
 
 
ONEWAY Hasil BY Kelas   /STATISTICS HOMOGENEITY   
/MISSING ANALYSIS. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Keterampilan berpikir kritis 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.219 1 62 .078 
 
ANOVA 
Keterampilan berpikir kritis 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1743.063 1 1743.063 24.979 .000 
Within Groups 4326.375 62 69.780   








Deviation Std. Error 




Bound Upper Bound 
postest 
eksperimen 
32 59.9375 9.24902 1.63501 56.6029 63.2721 42.00 76.00 
postest kontrol 32 54.3750 14.06379 2.48615 49.3045 59.4455 20.00 76.00 
pretest 
eksperimen 
32 76.6250 9.15018 1.61754 73.3260 79.9240 64.00 92.00 
postest kontrol 32 66.1875 7.47226 1.32092 63.4935 68.8815 52.00 84.00 









Lampiran 24. Hasil Analisis Uji N-Gain 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
N Gain Prosen kelas eksperimen 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 




kelompok kelas Statistic Std. Error 
kelas 
eksperimen 
Mean .4211 .03320 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound .3534  
Upper Bound .4888  
5% Trimmed Mean .4226  
Median .4365  
Variance .035  
Std. Deviation .18783  
Minimum .00  
Maximum .78  
Range .78  
Interquartile Range .24  
Skewness -.269 .414 
Kurtosis -.061 .809 
kelas kontrol Mean .2082 .04360 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound .1193  
Upper Bound .2971  
5% Trimmed Mean .2152  
Median .2076  
Variance .061  
Std. Deviation .24662  




Maximum .63  
Range .96  
Interquartile Range .30  
Skewness -.446 .414 
Kurtosis -.117 .809 
 
 
Kategori Gain Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 2 6.3 6.3 6.3 
Sedang 22 68.8 68.8 75.0 
Rendah 8 25.0 25.0 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
 
 Test Value = 0                                        
 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
 Lower Upper 
N gain score 4.775 31 .000 .20818 .1193 .2971 
 
 
Kategori Gain Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 11 34.4 34.4 34.4 
Rendah 21 65.6 65.6 100.0 









Lampiran 25. Skor N-Gain Kelas Eksperimen 
HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN SCORE 

































Rata-rata  42.1092 
 Minimal  0.00 




Lampiran 26. Skor N-Gain Kelas Kontrol 
HASIL UJI N-GAIN SCORE 

































Rata-rata  20.8179 
 Minimal  -33.33 





Lampiran 27. Uji Independent Sample Test 
 
Independent Sample T-test 
Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
keterampilan berpikir 
kritis 
kelas kontrol 32 66.19 7.472 1.321 
kelas eksperimen 32 76.63 9.150 1.618 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  






















Lampiran 28. Rekap Pencapaian Indikator Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
Rekap Skor Pretest Per Indikator Pengukuran Keterampilan Berpikir Kritis 
Kode Siswa 














D1 16 12 12 16 12 68 
D2 16 8 16 16 16 72 
D3 8 12 16 8 8 52 
D4 12 20 8 4 8 52 
D5 12 8 8 12 4 44 
D6 12 12 16 16 12 68 
D7 16 12 8 12 20 68 
D8 8 16 16 12 12 64 
D9 8 8 12 8 12 50 
D10 16 12 12 8 20 68 
D11 12 12 12 12 12 60 
D12 16 12 12 12 16 64 
D13 12 12 12 12 12 60 
D14 8 12 8 16 8 52 
D15 16 12 16 12 12 68 
D16 8 12 12 8 12 52 
D17 12 16 12 12 12 64 
D18 12 4 16 12 16 60 
D19 4 8 8 16 16 52 
D20 16 12 20 12 8 68 
D21 16 16 16 16 0 64 
D22 4 12 0 20 20 58 
D23 16 4 4 20 16 60 
D24 16 12 12 8 8 56 
D25 8 8 8 8 8 42 
D26 16 16 16 12 16 76 
D27 8 12 12 12 8 52 
D28 8 8 12 8 8 44 
D29 12 20 12 16 16 76 
D30 12 16 12 16 16 72 
D31 8 12 12 12 8 52 
D32 16 8 12 12 12 60 
Jumlah 380 376 380 396 384 
 
Rata-Rata 11,8 11,7 11,8 12,3 12 




Rekap Skor Postest Per Indikator  Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
Kode 
Siswa 














D1 16 16 16 20 8 76 
D2 20 16 20 16 8 80 
D3 12 16 20 12 8 68 
D4 12 20 12 8 12 64 
D5 16 16 16 12 12 72 
D6 12 12 16 16 12 68 
D7 16 20 20 20 8 84 
D8 16 16 16 16 16 80 
D9 12 12 16 12 12 64 
D10 16 16 16 16 20 84 
D11 12 12 12 12 16 64 
D12 20 20 20 12 20 92 
D13 16 16 16 16 20 84 
D14 16 16 12 16 8 68 
D15 20 20 20 12 12 84 
D16 12 16 12 16 12 68 
D17 16 20 20 20 16 92 
D18 12 16 12 14 12 64 
D19 12 20 12 16 12 72 
D20 16 16 16 16 8 72 
D21 20 20 16 16 12 84 
D22 16 20 8 20 20 84 
D23 16 12 12 20 16 76 
D24 16 16 16 12 12 72 
D25 12 12 12 12 16 64 
D26 20 20 16 12 20 88 
D27 16 16 16 12 20 80 
D28 12 20 12 12 12 68 
D29 20 20 20 16 16 92 
D30 20 16 16 16 20 88 
D31 16 20 20 12 8 76 
D32 16 16 16 16 16 80 
Jumlah 500 540 500 474 440   
Rata-Rata 15,6 16,8 15,6 14,8 13,7   





Lampiran 29. Rekap Pencapaian Indikator Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
Rekap Skor Pretest Per Indikator Pengukuran Keterampilan Berpikir Kritis 
Kode 
Siswa 















B1 16 12 12 16 16 72 
B2 8 4 12 12 8 44 
B3 12 8 0 12 8 42 
B4 12 16 12 8 16 64 
B5 12 16 16 12 16 72 
B6 16 12 4 8 16 56 
B7 20 8 12 16 20 76 
B8 4 12 0 16 4 36 
B9 12 16 4 16 16 64 
B10 12 12 8 4 16 52 
B11 16 16 12 12 12 68 
B12 8 16 16 12 12 64 
B13 12 12 8 12 12 56 
B14 12 12 12 12 12 60 
B15 12 12 4 8 16 52 
B16 8 8 8 8 8 40 
B17 12 8 12 8 8 48 
B18 8 20 12 20 12 72 
B19 4 8 4 0 4 20 
B20 8 4 4 4 0 20 
B21 8 16 12 12 20 68 
B22 12 12 12 12 12 60 
B23 8 8 8 8 8 42 
B24 8 8 16 8 16 56 
B25 12 8 12 12 8 52 
B26 12 12 12 12 4 52 
B27 12 12 12 16 16 68 
B28 8 16 16 20 8 68 
B29 16 16 0 8 0 40 
B30 8 8 12 12 8 48 
B31 16 20 12 4 4 56 
B32 4 12 16 8 12 52 
Jumlah 348 380 312 348 348   
Rata-Rata 10,8 11,8 9,7 10,8 10,8   




Rekap Skor Posttest Per Indikator  Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
Kode 
Siswa 














B1 16 16 16 16 16 80 
B2 12 12 12 12 12 60 
B3 12 12 8 12 8 54 
B4 16 12 12 12 16 68 
B5 20 12 20 12 12 76 
B6 12 12 12 8 16 60 
B7 16 8 12 16 20 72 
B8 16 16 16 8 8 62 
B9 8 12 8 12 12 52 
B10 12 16 12 12 12 62 
B11 12 12 16 12 12 64 
B12 16 12 12 12 12 62 
B13 16 12 16 12 12 68 
B14 20 16 16 16 16 84 
B15 16 16 12 12 8 64 
B16 12 20 12 20 4 68 
B17 12 8 12 12 12 56 
B18 12 12 20 20 4 68 
B19 16 16 16 12 12 70 
B20 12 12 12 16 12 64 
B21 16 12 12 12 8 58 
B22 16 12 12 12 12 64 
B23 8 16 20 16 12 72 
B24 12 12 12 12 16 64 
B25 12 12 12 12 12 60 
B26 12 16 16 16 12 72 
B27 16 16 16 16 16 80 
B28 12 16 16 20 8 72 
B29 12 16 16 16 8 68 
B30 16 16 8 16 8 64 
B31 16 16 16 20 0 70 
B32 12 12 12 12 12 60 
Jumlah 444 436 444 444 360   
Rata-Rata 13,87 13,62 13,87 13,87 11,25   






















































































































































































Lampiran 31. Dokumentasi Kelas Eksperimen 
 
KELAS EKSPERIMEN 
   
 
   
 






















Lampiran 32. Dokumentasi Kelas Kontrol 
 
KELAS KONTROL 
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